

    

        


        
        
                        
                
            
                    


        
            	
                    phamkhanh
                
	
                    
                        Home
                    
                
	
                    
                        Comments
                    
                


        


        
    
    

    
        
            
                
                    
                                                    
    
        

        


        
            TESIS ANALISIS KINERJA PENGELOLAAN KEARSIPAN BADAN PERPUSTAKAAN ARSIP DAN DOKUMENTASI KOTA DENPASAR ANAK AGUNG AYU JUNIATI PROGRAM MAGISTER PROGRAM STUDI ILMU EKONOMI PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS UDAYANA DENPASAR 2012 TESIS i 
        

    





                                            

                

            

        


        
            
                
                
                
            

            
                

                

                
                    
                     Match case
                     Limit results 1 per page
                    

                    
                    

                

            

        
    


    
        
                            
                    


        

            
                
                    

                    
                    
                

                
                    
                    1

81
                    
                

                
                    
                    100%
Actual Size
Fit Width
Fit Height
Fit Page
Automatic


                    
                


                
                
                    
                    Embed
                
                
            


        

        

    




        

            

        
            
                
                    
                        
                            Home
                        

                        
                                            


                    
                        analisis kinerja pengelolaan kearsipan badan perpustakaan arsip ...

                        Dec 31, 2016

                        
                                                                                        Download
                                                        Report
                        


                        
                            Category:
                            
                                Documents
                            

                        


                                                    
                                Author:
                                phamkhanh
                            

                        

                        

                        
                    



                    

                                    

            




            
                
                    
                                                    Welcome
                        
                                                    
                                Comments
                            
                        
                                            




                                            
                            Welcome message from author

                            This document is posted to help you gain knowledge. Please leave a comment to let me know what you think about it! Share it to your friends and learn new things together.
                        

                    

                                            
                                                            
                            
                            

                        

                    

                                    

            

        


                    
                
                    
                        Transcript

                        
                            Page 1
                        

i
 TESIS
 ANALISIS KINERJA PENGELOLAAN KEARSIPAN BADAN PERPUSTAKAAN ARSIP DAN
 DOKUMENTASI KOTA DENPASAR
 ANAK AGUNG AYU JUNIATI
 PROGRAM MAGISTER PROGRAM STUDI ILMU EKONOMI
 PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS UDAYANA
 DENPASAR 2012
 TESIS
 i

Page 2
                        

ii
 ANALISIS KINERJA PENGELOLAAN KEARSIPAN BADAN PERPUSTAKAAN ARSIP DAN
 DOKUMENTASI KOTA DENPASAR
 Tesis untuk Memperoleh Gelar Magister
 Pada Program Magister, Program Studi Ilmu Ekonomi
 Program Pascasarjana Universitas Udayana
 ANAK AGUNG AYU JUNIATI
 NIM 0991462022
 PROGRAM MAGISTER PROGRAM STUDI ILMU EKONOMI
 PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS UDAYANA
 DENPASAR 2012
 ii

Page 3
                        

iii
 Lembar Persetujuan Pembimbing
 TESIS INI TELAH DISETUJUI
 PADA TANGGAL : 26 Januari 2012
 Pembimbing I, Pembimbing II,
 Prof.Dr. I Wayan Tjatera ,M.Sc Drs. I Made Jember, M.Si NIP. 19470506 197302 1 001 NIP. 19550904 198601 1 002
 Mengetahui
 Ketua Program Magister Ilmu Ekonomi Direktur Program Pascasarjana Program Pascasarjana Universitas Udayana, Universitas Udayana Prof. Dr. I Wayan Sudirman, SE,SU Prof.Dr. dr.A.A.Raka Sudewi,Sp.S(K) NIP. 19500510 197803 1 002 Nip. 19590215 1985 10 2 001
 iii

Page 4
                        

iv
 Tesis Ini Telah Diuji
 Tanggal: 25 Januari 2012
 PANITIA PENGUJI TESIS, berdasarkan SK.Rektor Universitas Udayana,
 Nomor: 0064/U.N.14.4/HK/2012
 Tanggal: 12 Januari 2012
 Ketua : Prof. Dr. I Wayan Tjatera, MSc,Ph.D
 Anggota :
 1. Drs. I Made Jember, Msi 2. Drs. I Ketut Sudiana, Msi 3. Prof.Dr. Made Suyana Utama, SE, MS 4. Drs. I G P Nata Wirawan, Msi
 iv

Page 5
                        

v
 SURAT PERNYATAAN
 Yang bertanda tangan di bawah ini:
 Nama : Anak Agung Ayu Juniati
 NIM : 0991462022
 Tempat/Tanggal Lahir : Denpasar, 5 Maret 1970
 Alamat : Jl.Wibisana Utara Gang Apel Manis No. 17 Denpasar
 Telepon/Hp : 081237011162
 Menyatakan dengan sebenarnya bahwa tidak menjiplak setengah atau sepenuhnya tesis orang
 lain.
 Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, untuk dapat dipergunakan
 sebagaimana mestinya, dan apabila di kemudian hari tidak benar, maka saya bersedia
 dituntut sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku.
 Denpasar, Januari 2012 Hormat saya,
 Anak Agung Ayu Juniati Nim. 0991462022
 v

Page 6
                        

vi
 UCAPAN TERIMA KASIH
 Berkat Wara Nugraha Ida Sang Hyang Widhi Wasa/Tuhan Yang Maha Esa yang
 telah melimpahkan segala rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis yang
 berjudul “Analisis Kinerja Pengelolaan Kearsipan Badan Perpustakaan Arsip dan
 Dokumentasi Kota Denpasar”. Penulisan tesis ini dilaksanakan dalam rangka memenuhi salah
 satu persyaratan akhir studi pada Program Studi Magister Ilmu Ekonomi Program
 Pascasarjana Universitas Udayana.
 Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis menyampaikan rasa hormat dan terima
 kasih yang sebesar-besarnya kepada : Bapak Prof. Dr. dr. Made Bakta, Sp. PD (KHOM)
 Rektor Universitas Udayana atas kesempatan dan fasilitas yang diberikan kepada penulis
 untuk mengikuti dan menyelesaikan pendidikan Program Magister. Ibu Prof. Dr. dr. A.A.
 Raka Sudewi, Sp.S (K) Direktur Program Pascasarjana Universitas Udayana. Bapak Prof. Dr.
 I Wayan Ramantha, SE.,MM,.AK. Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Udayana Denpasar.
 Bapak Prof. Dr. I Wayan Sudirman, SE.SU selaku Ketua Program Studi Magister Ilmu
 Ekonomi Pascasarjana Universitas Udayana. Bapak Prof. I Wayan Tjatera, M.Sc.Ph.D
 sebagai pembimbing I yang telah memberikan bimbingan, pengarahan dan petunjuk dalam
 pembuatan tesis ini. Bapak Drs. I Made Jember Msi Sebagai pembimbing II yang telah
 memberikan bimbingan, pengarahan dan petunjuk dalam pembuatan tesis ini. Bapak Drs. I
 Ketut Sudiana, MSi, Bapak Prof. Dr. Made Suyana Utama SE, MS, Bapak Drs. I. G. P. Nata
 Wirawan, Msi selaku penguji, telah membahas dan mengarahkan dalam penulisan tesis ini.
 Seluruh Staf pengajar Program Studi Magister Ilmu Ekonomi Program Pasca Sarjana
 Universitas Udayana, yang telah memberikan bekal ilmu pengetahuan yang bermanfaat.
 Seluruh Staf / Pegawai Program Studi Magister Ilmu Ekonomi Program Pascasarjana
 Universitas Udayana, yang telah membantu dalam kelancaran administrasi selama mengikuti
 vi

Page 7
                        

vii
 kuliah. Teman-teman pada Program Studi Magister Ilmu Ekonomi Program Pasca Sarjana
 Universitas Udayana Angkatan XVII, Kepala Badan, Sekretaris dan Rekan Kerja di Badan
 Perpustakaan Arsip Dan Dokumentasi Kota Denpasar yang telah memberikan masukan,
 bantuan dan semangat yang bermanfaat dalam pengerjaan tesis ini. Suami Tercinta A.A. Gde
 Agung Aricahya,SE, Ayahanda tercinta I Gst Ngurah Gde Djoni, SOS, Ibunda tercinta Jero
 Nyoman Nerida, Ananda Tercinta A.A. Ist. Sinya Cahyani, A.A. Prami Listya Dewi dan A.A.
 Gde Dalem Satria Wibawa serta keluarga yang tak putus-putusnya berdoa untuk kesuksesan
 studi serta memberikan dukungan moril dan materiil sehingga penulis dapat menyelesaikan
 studi ini dengan baik.
 Semoga Tuhan Yang Maha Esa/Ida Sang Hyang Widhi Wasa selalu melimpahkan
 rahmat-Nya kepada kita semua. Akhir kata penulis mohon maaf bila pembaca menemui
 berbagai ketidak sempurnaan dalam tesis ini. Penulis berharap semoga tesis ini dapat
 bermanfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan.
 Denpasar, Januari 2012
 vii

Page 8
                        

viii
 ABSTRAK
 ANALISIS KINERJA PENGELOLAAN KEARSIPAN BADAN PERPUSTAKAAN ARSIP DAN DOKUMENTASI
 KOTA DENPASAR
 Arti penting kearsipan ternyata mempunyai jangkauan yang amat luas yaitu kearsipan sebagai pusat ingatan, sumber informasi serta sebagai alat pengawasan yang sangat diperlukan dalam setiap organisasi. Dalam proses penyajian imformasi agar pimpinan dapat membuat keputusan dan merencanakan kebijakan, maka harus ada sistem dan prosedur kerja yang baik di bidang kearsipan. Badan Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kota Denpasar adalah salah satu lembaga negara dimana lembaga ini dituntut untuk melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik, sehingga kinerja badan ini perlu diukur dan ditingkatkan agar pelayanan keadministrasian publik dapat ditingkatkan kualitasnya dimana dalam pemerintahan saat ini menekankan pentingnya good governance melalui suatu sistem pengelolaan kearsipan, yang dapat memberikan kemudahan dalam menerapkan prinsip akuntabilitas instansi.
 Penelitian ini dilakukan pada Badan Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kota
 Denpasar. Tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui kinerja pengelolaan kearsipan Badan Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kota Denpasar diukur dari perspektif keuangan, perspektif pengguna jasa, perspektif proses internal serta perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, baik secara parsial maupun secara keseluruhan dengan menggunakan pendekatan Balanced Scorecard. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kinerja pengelolaan kearsipan ditinjau dari perspektif keuangan menunjukan kinerja dengan katagori sangat baik dengan nilai sebesar 94,96 persen. Kinerja dari perspektif pengguna jasa menunjukan kinerja dengan katagori baik dengan nilai 77,45 persen. Kinerja dari perspektif proses internal menunjukan kinerja dengan katagori baik dengan nilai 76,67 persen. Kinerja dari perspektif pembelajaran dan pertumbuhan menunjukan kinerja dengan katagori sangat baik dengan nilai 85,71 persen. Kinerja pengelolaan kearsipan BPAD Kota Denpasar secara menyeluruh ditinjau dari empat perspektif dengan perhitungan Indeks Komposit berada pada kualifikasi kinerja sangat baik dengan nilai 84,15 persen. Dalam rangka peningkatan kinerja pengelolaan kearsipan disarankan: (a) meningkatkan sarana dan fasilitas kearsipan lebih lengkap lagi dan mengajukan kepada Walikota Denpasar agar lokasi BPAD di tempatkan pada lokasi yang lebih strategis dan mudah dijangkau SKPD lain selaku pengguna jasa. (b) gaji dan tunjangan insentif yang diterima pegawai perlu ditingkatkan sesuai tugas dan tanggung jawabnya, (c) anggaran diklat dinaikan sehingga semua pegawai mendapatkan peluang yang sama untuk diklat, serta diklat yang diberikan agar sesuai dengan bidang tugasnya. Kata Kunci : Kinerja, , Efektifitas, Balanced Scorecard
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 Abstract
 The Analysis of Archives Filing Management Performance by Archives Library and Documentation Institution in Denpasar
 Actually, archive filing has a wide range of meaning they are as a central memory,
 information sources and also as a controlling system which is needed in every organization. In terms of information service, there must be a good system and procedure in archive filing section to help the leader can make a decision and planning the policy easily. The archives library and documentation institution in Denpasar is one of a state institution where this institution is demanded to run their duty and function properly. This institution must improve their performance in public administration services to increase their service quality because the government emphasize about the importance of a good governance thorough filing archive system to apply institution accountability easily.
 This research was held in Archive Library and Documentation institution of Denpasar City.
 Purposed to know about archive filing management performance in this institution measured from financial perspective, service user’s perspective, internal process perspective and study and growth perspective as a partial or a entire part using Balanced Scorecard Approach.
 The evaluation results from the Archive Filing measured from financial perspective, shown
 an excellent result with value of 96, 94%. From service user’s perspective, shown a good result with 77, 45%. From the internal process perspective performance, shown a good result with 76, 67% and from the study and growth perspective, shown a very good result with 85, 71%. The result of the archive filing management performance by Archives Library and Documentation Institution measured from all of those perspectives with Index Composite Calculation is in a very good qualification with 84,15%..There are some suggestions in term of improving the archive filing performances are as follows: a) Improving the facilities and request to locate this institution in a strategic place to make another SKPD as the service user reach it easily, b) Improving the employee’s salary and incentives allowances depends on their duty and responsibilities, c) Improving the course budget as the result that all employees have same chance to get course according to their duties. Keywords: Performance, Effectiviness, Balanced Scorecard
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1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 1.1Latar Belakang
 Undang – undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan
 menerangkan bahwa yang dimaksud dengan kearsipan adalah hal – hal yang berkenaan
 dengan arsip sedangkan yang dimaksud dengan arsip adalah rekaman kegiatan atau peristiwa
 dalam berbagai bentuk dan media sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan
 komunikasi yang dibuat dan diterima oleh lembaga negara, pemerintah daerah, lembaga
 pendidikan, perusahaan, organisasi politik, organisasi kemasyarakatan dan perseorangan
 dalam pelaksanaan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara .
 Pada pasal 3 Undang – undang No. 43 Tahun 2009 antara lain dirumuskan bahwa
 tujuan penyelenggaraan kearsipan adalah: (a) menjamin terciptanya arsip dari kegiatan yang
 dilakukan oleh lembaga negara, pemerintah daerah, lembaga pendidikan,perusahaan,
 organisasi politik, organisasi kemasyarakatan dan perseorangan, serta ANRI sebagai
 penyelenggara kearsipan nasional, (b) menjamin ketersediaan arsip autentik dan terpercaya
 sebagai alat bukti sah, (c) menjamin terwujudnya pengelolaan arsip yang andal dan
 pemanfaatan arsip sesuai dengan ketentuan perundang-undangan, (d) menjamin perlindungan
 kepentingan negara dan hak – hak keperdataan rakyat melalui pengelolaan dan pemanfaatan
 arsip yang autentik dan terpercaya, (e) mendinamiskan penyelenggaraan kearsipan nasional
 sebagai suatu sistem yang komprehensif dan terpadu, (f) menjamin keselamatan dan
 keamanan arsip sebagai bukti pertanggungjawaban dalam kehidupan bermasyarakat,
 berbangsa dan bernegara, (g) menjamin keselamatan aset nasional dalam bidang ekonomi,
 sosial, politik budaya, pertahanan, serta keamanan sebagai identitas dan jati diri bangsa dan
 (h) meningkatkan kualitas pelayanan publik dalam pengelolaan dan pemanfaatan arsip yang
 autentik dan terpercaya,
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2
 Dari uraian diatas tampak bahwa arti pengtingnya kearsipan ternyata mempunyai
 jangkauan yang amat luas yaitu kearsipan mempunyai peranan sebagai pusat ingatan,
 sumber informasi serta sebagai alat pengawasan yang sangat diperlukan dalam setiap
 organisasi dalam rangka melaksanakan segala kegiatannya baik pada kantor – kantor lembaga
 negara dan swasta. Dalam proses penyajian imformasi agar pimpinan dapat membuat
 keputusan dan merencanakan kebijakan, maka harus ada sistem dan prosedur kerja yang baik
 di bidang kearsipan. Suatu lembaga baik itu lembaga negara atau swasta tidak akan sanggup
 memberikan data informasi yang baik, lengkap dan akurat, jika lembaga tersebut tidak
 memiliki manajemen kearsipan yang baik dan teratur. Arsip dapat dikatakan suatu sistem
 dimana satu sama yang lain saling berkaitan dalam satu ikatan yang utuh, karena arsip dapat
 menunjang suatu program kegiatan organisasi, baik dari segi perencanaan, pelaksanaan
 maupun pengendalian tugas organisasi yang bersangkutan.
 Badan Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kota Denpasar adalah salah satu
 lembaga negara sehingga merupakan suatu kewajiban bagi pegawai yang ada dalam
 organisasi ini untuk melaksanakan tugasnya dengan baik, agar pelayanan keadministrasian
 publik dapat ditingkatkan kualitasnya dimana dalam pemerintahan saat ini menekankan
 pentingnya “good governance” melalui suatu sistem pengelolaan kearsipan, sehingga dapat
 memberikan kemudahan dalam menerapkan prinsip akuntabilitas instansi.
 Badan Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kota Denpasar memiliki tugas pokok
 dan fungsi sebagai pengelola dan melestarikan arsip yang diserahkan oleh masing – masing
 SKPD, memberikan pelayanan kearsipan dan melakukan pembinaan tata kearsipan kepada
 seluruh SKPD yang terdapat di Pemerintah Kota Denpasar. Badan Perpustakaan Arsip dan
 Dokumentasi Kota Denpasar sudah memiliki sumber daya manusia pengelola kearsipan yang
 terdiri dari fungsional arsiparis dan petugas pengelola kearsipan yang berada di bawah
 koordinasi Bidang Pengelolaan dan Pelestarian Arsip. Pada Badan Perpustakaan Arsip dan
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3
 Dokumentasi Kota Denpasar terdapat beberapa issue aktual dibidang kearsipan yang perlu
 mendapat perhatian untuk meningkatkan kinerja Pengelolaan kearsipan antara lain sebagai
 berikut :
 a. Belum optimalnya pengelolaan kearsipan, ini dapat dilihat pada pelayanan kearsipan yang
 sering tidak dapat memberikan pelayanan dalam ketersediaan data yang lengkap bila
 dibutuhkan.
 b. Belum teraturnya pengelolaan data dan arsip, dikarenakan belum mempunyairuang depo
 arsip yang memadai untuk menyimpan arsip – arsip in-aktif dari seluruh SKPD yang
 terdapat di Pemerintah Kota Denpasar.
 c. Kurang efektifitas dalam pengelolaan kearsipan, karena setiapbidang kerja melakukan
 pengarsipan secara sendiri-sendiri, dan tidak didukung dengan tata pengelolaandokumen
 yang rapi dan teratur, tidak ada peralatan komputer yang khusus mengolah sistem
 kearsipan,sehingga dalam pelayanan arsip membutuhkan waktu yang lamadalam penyajian
 informasi data.
 Disisi lain kondisi sumber daya manusia (SDM) belum mempunyai kemampuan
 yang memadai di bidang kearsipan, rendahnya motivasi kerja karena bagian pekerjaan ini
 merupakan jenis pekerjaan yang tidak banyak diminati bagi kebanyakan pegawai pada
 Pemerintah Kota Denpasar.
 Melihat kondisi permasalahan diatas maka obyek penelitian ditekankan pada kinerja
 Pengelolaan Kearsipan Badan Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kota Denpasar,sehingga
 nantinya ditemukan solusi agar pengelolaan kearsipan pada Badan Perpustakaan Arsip dan
 Dokumentasi Kota Denpasar dapat dilakukan dengan optimal dan efektif. Pengukuran
 kinerja Pengelolaan Kearsipan pada Badan Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kota
 Denpasar, menggunakan Balance Scorecard untuk mencatat skor hasil kinerja yang
 berimbang antara 2 aspek, yaitu aspek keuangan dan non keuangan, jangka pendek dan
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 jangka panjang, intern dan ekstern. Ada 4 perspektif dalam membentuk kerangka kerja
 balance scorecard, yaitu keuangan, pengguna jasa, proses internal serta pembelajaran dan
 pertumbuhan. Organisasi yang inovatif menggunakan scorecard sebagai sebuah sistem
 manajement strategis untuk mengelola strategi jangka panjang, Organisasi menggunakan
 fokus pengukuran scorecard untuk menghasilkan berbagai proses manajemen penting yaitu
 memperjelas dan menerjemahkan visi dan strategi, mengkomunikasikan berbagai tujuan dan
 ukuran strategis, merencanakan, menetapkan sasaran dan menyelaraskan berbagai inisiatif
 strategis.
 Pemahaman terhadap kinerja dari perspektif keuangan, pengguna jasa, proses
 internal, pembelajaran dan pertumbuhan pada Badan Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi
 Kota Denpasar akan memberikan arah dalam melakukan perbaikan guna menciptakan
 program kegiatan dibidang kearsipan yang lebih baik. Untuk memberikan arah kebijakan
 perbaikan dan penyempurnaan program dan kegiatan dalam rangka meningkatkan kinerja
 dibutuhkan identifikasi terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja secara
 keseluruhan. Identifikasi dan pemahaman terhadap faktor – faktor yang berpengaruh terhadap
 kinerja dapat dijadikan acuan dalam melakukan koreksi terhadap tindakan – tindakan, serta
 proses operasi organisasi yang bersifat merugikan atau kontra produktif dengan usaha untuk
 meningkatkan kinerja.
 Setiap organisasi baik itu swasta maupun pemerintah akan berupaya dan berorientasi
 pada tujuan jangka panjang yaitu berkembangnya organisasi yang diindikasikan dengan
 meningkatnya kesejahteraan para pegawainya. Namun dalam prakteknya untuk mencapai
 tujuan tersebut organisasi sering menghadapi kendala yang salah satunya adalah
 ketidakpuasan pegawainya sebagai akibatnya dapat berpengaruh terhadap kinerja pegawai
 maupun organisasi secara keseluruhan .
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 Pemahaman terhadap penilaian kinerja akan bermanfaat dalam usaha mempercepat
 terwujudnya operasional organisasi yang lebih efektif, efisien dan bertanggung jawab.
 Kesadaran akan faktor – faktor yang berpengaruh terhadap kinerja organisasi akan
 memberikan tuntunan dalam menyusun tindakan koreksi atas berbagai kelemahan. Hal inilah
 yang mendasari sehingga topik ini menarik untuk dikaji melalui sebuah penelitian.
 1.2Rumusan Masalah
 Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas maka rumusan masalah yang akan
 dianalisis didalam penelitian ini adalah :
 a. bagaimanakah kinerja pengelolaan kearsipan Badan Perpustakaan Arsip dan
 Dokumentasi Kota Denpasar diukur dari perspektif keuangan, perspektif
 pengguna jasa, perspektif proses internal serta perspektif pembelajaran dan
 pertumbuhan.
 b. bagaimanakah kinerja pengelolaan kearsipan Badan Perpustakaan Arsip dan
 Dokumentasi Kota Denpasar diukur dari keseluruhan perspektif.
 1.3 Tujuan Penelitian.
 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
 a. untuk mengetahui kinerja pengelolaan kearsipan Badan Perpustakaan Arsip dan
 Dokumentasi Kota Denpasar diukur dari perspektif keuangan, perspektif
 pengguna jasa, perspektif proses internal serta perspektif pembelajaran dan
 pertumbuhan.
 b. untuk mengetahui kinerja pengelolaan kearsipan Badan Perpustakaan Arsip dan
 Dokumentasi Kota Denpasar diukur dari keseluruhan perspektif.
 1.4 Manfaat Penelitian.
 Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

Page 20
                        

6
 a. bagi Badan Perpustakaaan Arsip dan Dokumentasi (BPAD) Kota Denpasar dapat
 dipakai sebagai masukan dan informasi untuk dijadikan acuan dalam rangka
 meningkatkan kinerja pengelolaan kearsipan pada unit kerjanya dan sebagai
 pertimbangan dalam mengambil kebijakan di bidang kearsipan.
 b. Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan mengenai
 penilaian kinerja pengelolaan kearsipan BPAD Kota Denpasar dengan
 menggunakan Balance Scorecard.

Page 21
                        

7
 BAB II
 KAJIAN PUSTAKA
 2.1 Kinerja
 2.1.1 Pengertian Kinerja
 Ada beberapa pendapat yang mendefinisikan tentang kinerja dapat penulis
 kemukakan sebagai berikut : Handoko (1995) mendefinisikan kinerja (performance) dengan
 prestasi kerja yaitu proses melalui upaya organisasi mengevaluasi atau menilai prestasi kerja
 karyawan . Faustino Cardosa Gomes (1995) yang dikutif Anwar Prabu (2005)
 mengemukakan definisi kinerja karyawan sebagai: Ungkapan seperti output, efisiensi serta
 efektivitas sering dihubungkan dengan produktivitas. Selanjutnya, definisi kinerja karyawan
 menurut Anwar Prabu (2005) bahwa Kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah hasil kerja
 secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan
 tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya .
 Dari konsep di atas dapat dipahami bahwa kinerja adalah seberapa jauh tingkat
 kemampuan pelaksanaan tugas-tugas organisasi dalam rangka pencapaian tujuan.Dalam
 konteks penelitian ini, maka pengertian kinerja merupakan tingkat kemampuan pegawai yang
 mengelola kearsipan pada Badan Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kota Denpasar sesuai
 tugas pokok dan fungsinya.
 2.1.2 Pengukuran Kinerja Dalam Organisasi
 Cakupan dan cara mengukur indikator kinerja sangat menentukan apakah suatu
 organisasi publik dapat dikatakan berhasil atau tidak, ketepatan pengukuran seperti cara atau
 metode pengumpulan data untuk mengukur kinerja juga sangat menentukan penilaian akhir
 kinerja. Mahmudi(2005) menjelaskan bahwa kinerja akan diukur dari tingkat kepuasan
 pengguna jasa terhadap kualitas yang diberikan. Sedangkan tujuan dilakukannya penilaian
 kinerja disektor publik antara lain :
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 (a). Untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan organisasi
 (b). Menyediakan sarana pembelajaran pegawai
 (c). Memperbaiki kinerja berikutnya
 (d). Memberikan pertimbangan yang sistimatik dalam pembuatan keputusan
 (e). Memotivasi pegawai (meningkatkan motivasi pegawai)
 (f). Menciptakan akuntabilitas publik.
 Selain itu pengukuran kinerja juga merupakan alat untuk menilai kesuksesan
 organisasi, melalui penilaian indikator-indikator kinerja dapat berfungsi untuk mengukur
 kinerja organisasi untuk mengambil tindakan-tindakan tertentu, dan merupakan sarana atau
 alat untuk mengukur hasil suatu aktivitas, kegiatan, atau proses (Mahmudi, 2005), dalam
 LAN, 2000, menyebutkan pengukuran kinerja mempunyai makna ganda, yaitu pengukuran
 kinerja sendiri dan evaluasi kinerja, di mana untukmelaksanakan kedua hal tersebut terlebih
 dahulu harus ditentukantujuan dari suatu program secara jelas. Pengukuran kinerja
 merupakan jembatan antara perencanaan strategis dengan akuntabilitas, sehingga suatu
 organisasi/instansi yang dapat dikatakan berhasil jika terdapat bukti-bukti atau indikator-
 indikator atau ukuran-ukuran capaian yang mengarah pada pencapaian misi. Teknik dan
 metode yang digunakan dalam menganalisis kinerja kegiatan, yang pertama-tama dilakukan
 adalah dengan melihat sejauh mana adanya kesesuaian antara program dan kegiatannya.
 Penilaian kinerja organisasi dapat digunakan sebagai ukuran keberhasilan suatu organisasi
 dalam kurun waktu tertentu, dan penilaian tersebut juga dapat dijadikan input bagi perbaikan
 dan peningkatan kinerja organisasi.
 Menurut LAN (2000) pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan metode
 Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP). Metode ini menggunakan indikator
 kinerja sebagai dasar penetapan pencapaian kinerja. Untuk pengukuran kinerja digunakan
 formulir Pengukuran Kinerja (PK). Penetapan indikator didasarkan pada masukan (input),
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 keluaran (output), hasil (outcome), manfaat (benefit) dan dampak (impact). Sependapat
 dengan hal tersebut, Mardiasmo (2001) mengatakan bahwa dalam mengukur kinerja suatu
 program, tujuan dari masing-masing program harus disertai dengan indikator-indikator
 kinerja yang digunakan untuk mengukur kemajuan dalam pencapaian tujuan tersebut.
 Indikator kinerja didefinisikan sebagai ukuran kuantitatif dan/atau kualitatif yang
 menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan. Oleh
 karena itu, indikator kinerja harus merupakan sesuatu yang akan diukur dan dihitung serta
 digunakan sebagai dasar untuk menilai maupun melihat tingkat kinerja suatu program yang
 dijalankan unit kerja. Dengan demikian, tanpa indikator kinerja, sulit bagi kita untuk menilai
 kinerja (keberhasilan atau kegagalan) kebijaksanaan program/kegiatan pada akhir kinerja
 instansi/unit kerja yang melaksanakan.
 Lebih lanjut Mardiasmo menjelaskan bahwa pada umumnya sistem ukuran kinerja
 dipecah dalam 5 (lima) kategori sebagai berikut:
 1) Indikator input, mengukur sumber daya yang diinvestasikan dalam suatu proses,
 program, maupun aktivitas untuk menghasilkan keluaran (output maupun outcome).
 Indikator ini mengukur jumlah sumberdaya seperti anggaran (dana), sumber daya
 manusia, informasi, kebijaksanaan/peraturan perundang – undangan dan sebagainya yang
 dipergunakan untuk melaksanakan kegiatan. Dengan meninjau distribusi sumberdaya,
 suatu lembaga dapat menganalisis apakah alokasi sumberdaya yang dimiliki telah sesuai
 dengan rencana yang telah ditetapkan.
 2) Indikator output, adalah sesuatu yang diharapkan langsung dicapai dari sesuatu kegiatan
 yang dapat berupa fisik dan / atau nonfisik. Indikator ini digunakan untuk mengukur
 output yang dihasilkan dari suatu kegiatan. Dengan membandingkan output yang
 direncanakan dan yang betul-betul terealisir, instansi dapat menganalisis sejauh mana
 kegiatan terlaksana sesuai dengan rencana. Indikator output hanya dapat menjadi landasan
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 untuk menilai kemajuan suatu kegiatan apabila tolok ukur dikaitkan dengan sasaran-
 sasaran kegiatan yang terdefinisi dengan baik dan terukur. Oleh sebab itu, indikator
 output harus sesuai dengan lingkup dan kegiatan instansi.
 3) Indikator outcome, adalah segala sesuatu yang mencerminkan berfungsinya output (efek
 langsung) pada jangka menengah.Dalam banyak hal, informasi yang diperlukan untuk
 mengukur outcome seringkali tidak lengkap dan tidak mudah diperoleh. Oleh karena itu,
 setiap instansi perlu mengkaji berbagai pendekatan untuk mengukur outcome dari output
 suatu kegiatan. Pengukuran indikator outcome sering kali rancu dengan pengukuran
 indikator output.
 4) Indikator benefit, menggambarkan manfaat yang diperoleh dari indikator outcome. Benefit
 (manfaat) tersebut pada umumnya tidak segera tampak. Setelah beberapa waktu
 kemudian, yaitu dalam jangka menengah atau jangka panjang dari benefit tampak.
 Indikator benefit menunjukkan hal-hal yang diharapkan untuk dicapai bila output dapat
 diselesaikan dan berfungsi dengan optimal (tepat lokasi dan tepat waktu).
 5) Indikator impact memperlihatkan pengaruh yang ditimbulkan dari benefit yang diperoleh.
 Seperti halnya indikator benefit, indikator impact juga baru dapat diketahui dalam jangka
 waktu menengah atau jangka panjang. Indikator impact menunjukkan dasar pemikiran
 dilaksanakannya kegiatan yang menggambarkan aspek makro pelaksanaan kegiatan,
 tujuan kegiatan secara sektoral, regional dan nasional.
 2.1.3 Pengukuran Kinerja dengan Pendekatan Balanced scorecard.
 Pengukuran kinerja merupakan bagian penting dari proses pengendalian manajemen
 baik organisasi publik maupun swasta. Selain itu pengukuran kinerja juga merupakan alat
 untuk menilai kesuksesan organisasi. Dalam konteks organisasi sektor publik, kesuksesan
 organisasi itu akan digunakan untuk mendapatkan legitimasi dan dukungan publik,
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 masyarakat akan menilai kesuksesan organisasi sektor publik melalui kemampuan organisasi
 dalam memberikan pelayanan publik yang relatif murah dan berkualitas. (Mahmudi, 2010)
 Penilaian kinerja umumnya fokus pada sektor privat, tetapi dewasa ini terdapat
 tuntutan yang lebih besar dari masyarakat untuk dilakukan transparasi dan akuntabilitas
 publik oleh sektor organisasi publik. Organisasi sektor publik saat ini tengah menghadapi
 tekanan untuk lebih efisien, memperhitungkan biaya ekonomi dan biaya sosial, serta dampak
 negatif atas aktivitas yang dilakukan. Seiring dengan berkembangnya tuntutan masyarakat
 terhadap pelayanan publik tersebut diperlukan penilaian kinerja organisasi publik dengan
 memadukan secara komprehensif ukuran dari aspek keuangan dan non keuangan. Metode ini
 dikenal dengan Balanced Scorecard yang dapat diterapkan pada perusahaan, baik sektor
 privat maupun sektor publik. Balanced Scorecard berfokus pada ukuran yang mempunyai
 dampak besar, seimbang dan memberikan penekanan kepada upaya preventif serta
 melengkapi seperangkat ukuran finansial kinerja masa lalu dengan ukuran pendorong kinerja
 masa depan.
 Menurut Niven 2002, Balanced Scorecard dikembangkan pada tahun 1990 oleh
 Robert Kaplan dan David Norton, sebagai perkembangan dari konsep pengukuran kinerja
 (performance measurement) yang mengukur perusahaan. Robert Kaplan mempertajam
 konsep pengukuran kinerja dengan menentukan suatu pendekatan efektif yang seimbang
 (balanced) dalam mengukur kinerja strategi perusahaan. Lebih jauh Niven mengemukakan
 Balanced Scorecard dimulai dengan visi dan strategi organisasi dia juga mencoba
 menerjemahkan visi dan strategi menjadi ukuran kinerja yang dapat ditelusuri dan digunakan
 untuk mengukur kesuksesan dalam keberhasilan implementasi visi dan strategi perusahaan ,
 ini dicapai dengan menetapkan obyektif dan ukuran dalam masing-masing dari keempat
 perspektif scorecard yang saling terkait yaitu perspektif keuangan, konsumen, proses internal
 dan pertumbuhan serta pembelajaran.
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 Balanced Scorecard terdiri dari dua kata, yaitu scorecard dan balanced. Scorecard
 adalah kartu yang digunakan untuk mencatat skor hasil kinerja seseorang. Kartu skor juga
 dapat digunakan untuk merencanakan skor yang hendak diwujudkan di masa depan
 dibandingkan dengan hasil kinerja sesungguhnya. Hasil perbandingan ini digunakan untuk
 melakukan evaluasi atas kinerja personel yang bersangkutan. Kata berimbang dimaksudkan
 untuk menunjukkan bahwa kinerja personel diukur secara berimbang dari dua aspek , yaitu
 aspek keuangan dan non keuangan, jangka pendek dan jangka panjang, intern dan ekstern.
 Balanced scorecard merupakan contemporary management tool yang digunakan untuk
 mendongkrak kemampuan organisasi dalam melipatgandakan kinerja keuangan. Balanced
 scorecard melengkapi seperangkat ukuran finansial kinerja masa lalu dengan ukuran
 pendorong (drivers) kinerja masa depan (Mulyadi, 1999).
 Lebih lanjut Mulyadi (1999) mengemukakan, bahwa strategic plan yang
 komprehensif dapat dihasilkan karena BSC menggunakan empat perspektif yaitu keuangan,
 output ,proses intern serta pembelajaran dan pertumbuhan. Perspektif keuangan memberikan
 target keuangan yang perlu dicapai oleh organisasi.Perspektif output memberikan gambaran
 tentang tuntutan kebutuhan pihak yang dilayani oleh organisasi dalam mencapai target
 tertentu. Perspektif proses intern memberikan gambaran proses yang harus dibangun untuk
 melayani pihak yang berkepentingan. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan merupakan
 pemacu untuk membangun kompetisi pegawai dan suasana lingkungan kerja yang diperlukan
 untuk mewujudkan target keuangan, output dan proses intern serta pembelajaran dan
 pertumbuhan.
 Anwar Prabu (2005) menjelaskan bahwa dalam Balance Scorecard, terdapat empat
 aspek yang diukur,yaitu perspektif keuangan, perspektif pelanggan/pengguna jasa, perspektif
 proses internal serta perspektif pembelajaran dan pertumbuhan.
 Adapun rincian ke empat pespektif tersebut adalah:
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 1) Perspektif keuangan
 Pengukuran kinerja keuangan akan menunjukan apakah perencanaan dan pelaksanaan
 strategi memberikan perbaikan yang mendasar bagi keuntungan perusahaan.
 Perbaikan – perbaikan ini tercermin dalam sasaran – sasaran yang secara khusus
 berhubungan dengan keuntungan yang terukur, pertumbuhan usaha, dan nilai
 pemegang saham.
 2) Perspektif pelanggan / pengguna jasa
 Filosofi manajemen menunjukan pentingnya pengakuan atas customer focus dan
 customer satisfaction, jika pelanggan tidak puas, mereka akan mencari produsen lain
 yang sesuai dengan kebutuhan mereka, kinerja yang buruk dari perspektif ini akan
 menurunkan jumlah pelanggan di masa depan meskipun saat ini kinerja keuangan
 terlihat baik. Dalam penelitian ini pengguna jasa diartikan petugas pengelola
 kearsipan pada masing – masing SKPD di Pemerintah Kota Denpasar.
 3) Perspektif proses internal
 Scorecard dalam perspektif ini memungkinkan manajer untuk mengetahui seberapa
 baik bisnis mereka berjalan dan apakah produk dan jasa mereka sesuai dengan
 spesifikasi pelanggan. Perusahaan perlu mengembangkan suatu proses untuk
 mengantisipasi kebutuhan pengguna jasa atau memberikan layanan yang berkualitas
 serta ketepatan waktu pelayanan sebagai upaya mempengaruhi loyalitas pengguna
 jasa. Untuk memperbaiki kualitas produk dilakukan melalui analisis proses internal
 yang didesain oleh mereka yang paling mengetahui misi perusahaan .
 4) Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan
 Proses pembelajaran dan pertumbuhan ini bersumber dari faktor sumber daya
 manusia, sistem, prosedur organisasi.Perspektif ini menekankan pada : (a) pentingnya
 untuk terus memperhatikan karyawannya (b) memantau kesejahteraan karyawan dan
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 menamkan investasi bagi masa datang yaitu terhadap sumber daya manusia yang
 merupakan pendorong dihasilkannya kinerja yang baik dalam tiga perspektif lainnya
 (c) pelatihan dan perbaikan tingkat keahlian karyawan merupakan salah satu ukuran
 dalam perspektif ini.
 Menurut Niven (2002) langkah-langkah yang dilakukan dalam pengukuran kinerja
 dengan Balanced Scorecard adalah :
 a. Melakukan survey dengan mengajukan pertanyaan- pertanyaan kepada responden
 terkait dengan perilaku yang dapat diamati yang terkait dengan kinerja
 organisasi,dari perspektif pengguna jasa yang diukur adalah kepuasan pengguna
 jasa terhadap pelayanan atau kualitas produk yang dihasilkan, dari perspektif
 proses internal yang diukur adalah semua aktifitas yang dilakukan oleh perusahaan
 baik manajer maupun karyawan untuk menciptakan suatu produk yang dapat
 memberikan kepuasan bagi pengguna jasa, dari perspektif pembelajaran dan
 pertumbuhan yang diukur adalah seberapa jauh perusahaan mengidentifikasikan
 infrastuktur yang harus di bangun dalam menciptakan pertumbuhan dan
 peningkatan kinerja jangka panjang .
 b. Memberikan ukuran kinerja atau standar kinerja dalam menentukan tingkatan atau
 skor terhadap keempat perspektif sehingga di dapatkan nilai kinerja dengan
 kualifikasi baik atau buruk.
 c. Memberikan bobot pada empat perspektif dengan bobot kinerja adalah 100 persen.
 Keseluruhan proses pengukuran kinerja yang telah dilakukan akan percuma jika
 tidak diambil tindakan berdasarkan data kinerja yang telah dikumpulkan , jika kenerja berada
 pada kualifikasi buruk hendaknya bisa mengambil kesempatan belajar dari hasil tersebut
 untuk menjadi lebih baik di masa yang akan datang dan jika kinerja berada pada kualifikasi
 baik agar dipertahankan atau ditingkatkan lagi
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 2.2Kearsipan
 Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2009 Tentang Kearsipan
 menyebutkan bahwa kearsipan adalah hal – hal yang berkenaan dengan arsip sedangkan arsip
 adalah rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk dan media sesuai dengan
 perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang dibuat dan diterima oleh lembaga
 Negara, pemerintah daerah, lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi politik, organisasi
 kemasyarakatan, dan perseorangan dalam pelaksanaan kehidupan bermasyarakat, berbangsa
 dan bernegara.
 Dalam Undang – Undang Nomor 43 Tahun 2009 pasal 3 menyebutkan bahwa
 penyelenggaraan kearsipan bertujuan untuk: (a) menjamin terciptanya arsip dari kegiatan
 yang dilakukan oleh lembaga negara, pemerintah daerah, lembaga pendidikan, perusahaan,
 organisasi politik, organisasi kemasyarakatan, dan perseorangan , serta Arsip Nasional
 Republik Indonesra (ANRI) sebagai penyelenggara kearsipan nasional, (b) menjamin
 tersedianya arsip yang autentik dan terpercaya sebagai alat bukti sah, (c) menjamin
 terwujudnya pengelolaan arsip yang andal dan pemanfaatan arsip sesuai dengan ketentuan
 peraturan perundang – undangan, (d) menjamin perlindungan kepentingan negara dan hak –
 hak keperdataan rakyat melalui pengelolaan dan pemanfaatan arsip yang autentik dan
 terpercaya, (e) mendinamiskan penyelenggaraan kearsipan nasional sebagai suatu sistem yang
 komprehensif dan terpadu, (f) menjamin keselamatan dan keamanan arsip sebagai bukti
 pertanggungjawaban dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara,(g) menjamin
 keselamatan aset nasional dalam bidang ekonomi, sosial, budaya, pertahanan, serta keamanan
 sebagai identitas dan jati diri bangsa, (h) meningkatkan kualitas pelayanan publik dalam
 pengelolaan dan pemanfaatan arsip yang autentik dan terpercaya.
 Pengertian kearsipan menurut BasirBarthos(2000) memberikan pengertian arsip
 sebagai setiap catatan tertulis baik dalam bentukgambar ataupun bagan yang memuat
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 keterangan-keterangan mengenaisesuatu subyek (pokok persoalan) ataupun peristiwa yang
 dibuat oranguntuk membantu daya ingatan orang (itu) pula.Lebih lanjut BasirBarthos(2000)
 mengatakan bahwa Kearsipanmempunyai peranan sebagai pusat ingatan, sumber informasi,
 dan sebagai alat pengawasan yang sangat diperlukan dalam setiap organisasi dalam
 rangkakegiatan perencanaan, penganalisaan,pengembangan, perumusankebijaksanaan,
 pengambilan keputusan, pembuatan laporan, pertanggungjawaban, penilaian dan
 pengendalian setepattepatnya.
 Setiap kegiatan tersebut, baik dalam organisasi pemerintahan maupun swasta selalu
 ada kaitannya dengan masalah arsip, arsip mempunyai peranan penting dalam proses
 penyajian informasi bagi pimpinan untuk membuat keputusan dan merumuskan kebijakan,
 oleh sebab itu untuk dapat menyajikan informasi yang lengkap, cepat dan benar haruslah ada
 sistem dan prosedur kerja yang baik di bidang kearsipan.
 Sedangkan fungsi arsip menurut Basir Barthos (2000) menyebutkan bahwa fungsi
 arsip membedakan : a) arsip dinamis yang dipergunakan secara langsung dalam perencanaan,
 pelaksanaan, penyelenggaraan kehidupan kebangsaan pada umumnya atau dipergunakan
 secara langsung dalam penyelenggaraan administrasi negara b) arsip statis yang tidak
 dipergunakan secara langsung untuk perencanaan, penyelenggaraan kehidupan kebangsaan
 pada umumnya maupun untuk penyelenggaraan sehari – hari administrasi negara.
 Dalam Undang Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan menyebutkan
 Arsip dinamis adalah arsip yang digunakan secara langsung dalam kegiatan penciptaan arsip
 dan disimpan selama jangka waktu tertentu,sedangkan arsip statis adalah arsip yang
 dihasilkan oleh pencipta arsip karena memiliki nilai guna kesejarahan, telah habis retensinya,
 dan berketerangan dipermanenkan yang telah diverifikasikan baik secara langsung maupun
 tidak langsung oleh Arsip Nasional Republik Indonesia dan atau lembaga kearsipan.
 Dalam pengelolaan kearsipan yang baik diperlukanbeberapa faktor, antara lain :
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 1) Penggunaan sistem penyimpanan secara tepat, sistem penyimpanan arsip atau sering
 disebut Filing System, adalah suatu rangkaian tata cara yang teratur menurut suatu
 pedoman tertentu untuk menyusun atau menyimpan warkah-warkah, sehingga bila
 sewaktu-waktu diperlukan dapat diketemukan kembali secara cepat dan tepat.
 2) Fasilitas kearsipan memenuhi syarat, fasilitas disini diartikan sebagai kebutuhan yang
 diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan dalam suatu usaha kerja sama manusia.
 3) Petugas kearsipan yang memenuhi syarat untuk dapat melaksanakan tugas dengan baik.
 Sedangkan prosedur penyusutan arsip di bagi dalam 5 (lima) tahap yaitu sebagai
 berikut :
 1) Pendataan Arsip
 Kegiatan yang dilakukan dalam pendataan arsip meliputi :
 a. Pengumpulan data dengan cara pencatatan arsip di satuan kerja instansi, mengenai :
 volume arsip, kondisi fisik, kurun waktu, dan substansi informasi arsip di instansi yang
 bersangkutan.
 b. Membuat Daftar Ikhtisar Arsip (DIA) berdasarkan hasil pendataan Daftar data hasil survai
 yang tertuang dalam daftar ikhtisar arsip ini dijadikan bahan untuk membuat perencanaan
 yang menyangkut besarnya pembiayaan, waktu kegiatan dan peralatan yang dibutuhkan.
 2) Penataan Arsip
 Kegiatan yang dilakukan dalam penataan arsip meliputi :
 a. Memilah arsip dan non arsip serta menyusun kembali seri berkas/arsip berdasarkan
 struktur administrasi pelaksanaan tugas dan fungsi instansi sesuai dengan penataan pada
 masa arsip aktif.
 b. Mendeskripsikan arsip berdasarkan kesatuan unit informasinya (seri arsip) dalam
 kartu/daftar deskripsi.
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 c. Menyusun skema pengaturan arsip berdasarkan klasifikasi arsip atau fungsi organisasi
 instansi.
 d. Mengelompokkan informasi arsip berdasarkan skema pengaturan arsip dan memberikan
 nomor tetap.
 e. Mengelompokkan fisik arsip sesuai nomor urut tetap pada kartu/daftar deskripsi dan
 memberikan penomoran/label pada fisik (pembungkus) dan boks arsip.
 f. Membuat Daftar Pertelaan Arsip Sementara.
 3) Penilaian Arsip
 Penilaian arsip dilakukan pada setiap jenis/seri arsip sesuai dengan tugas pokok dan fungsi
 instansi yang bersangkutan. Bagi instansi yang telah memiliki Jadwal Retensi Arsip
 (JRA), penilaian dilakukan sesuai dengan ketentuan JRA instansi yang bersangkutan.
 4) Pemusnahan Arsip
 a. Berdasarkan daftar pertelaan arsip usul musnah, tim melakukan penilaian kembali apakah
 jenis-jenis arsip yang tercantum dalam daftar tersebut sudah sama sekali tidak bernilai
 guna, tidak bertentangan dengan peraturan perundangan-undangan dan tidak merugikan
 pihak manapun, yang hasilnya berupa rekomendasi hasil penilaian.
 b. Sebelum pelaksanaan pemusnahan instansi pusat maupun daerah mengirimkan terlebih
 dahulu surat permintaan persetujuan pemusnahan arsip kepada Kepala Arsip Nasional
 Republik Indonesia (ANRI).
 c. Bagi instansi yang memiliki Jadwal Retensi Arsip maka terhadap jenis arsip yang memiliki
 retensi di bawah 10 tahun tidak perlu meminta pertimbangan dan persetujuan Kepala Arsip
 Nasional Republik Indonesia (ANRI).
 d. Pelaksanaan pemusnahan disaksikan oleh minimal 2 (dua) orang dari pejabat hukum atau
 perundangan-undangan dan unsur pengawasan.
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 e. Pelaksanaan pemusnahan disertai dengan Berita Acara dan Daftar Arsip yang
 dimusnahkan.
 f. Pemusnahan dilaksanakan secara total sehingga fisik dan informasinya tidak dapat dikenali
 lagi.
 5) Penyerahan Arsip
 Proses akhir dari kegiatan pendataan, penyelamatan dan pelestarian dokumen/arsip Negara
 adalah penyerahan arsip statis ke Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI).
 2.3 Hasil Penelitian Sebelumnya
 Sri Utari (2006) melakukan penelitian tentang Analisis Kinerja Institusi Pengujian
 Kendaraan Bermotor Kota Denpasar, menggunakan model pengukuran balanced scorecard
 diukur dari empat perspektif, hasil penelitian secara parsial kinerja institusi pengujian
 kendaraan bermotor Kota Denpasar dari perspektif keuangan menunjukkan kualifikasi sangat
 baik dengan capaian sebesar 89,93 persen . Kinerja dari perspektif pengguna jasa berada
 pada kualifikasi buruk yang terutama disebabkan oleh rendahnya kinerja variabel ketepatan
 pelayanan. Kinerja dari perspektif proses internal berada pada kulifikasi buruk yang terutama
 disebabkan oleh rendahnya kinerja variabel keadilan dan persamaan dalam pelayanan.
 Kinerja perspektif pertumbuhan dan pembelajaran berada pada kualifikasi baik. Kinerja
 Institusi Pengujian Kendaraan Bermotor Kota Denpasar secara menyeluruh ditinjau dari
 empat perspektif kinerja berada pada kualifikasi kinerja sedang atau tingkat keberhasilan
 cukup berhasil. Berdasarkan hasil penelitian ini ditinjau dari perspektif pengguna jasa
 disarankan agar meningkatkan ketepatan pelayanan terutama dalam pemanfaatan alat uji
 secara tepat . Ditinjau dari perspektif proses internal disarankan agar tidak membeda-bedakan
 pengguna jasa dalam memberikan pelayanan.
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 Iniati (2010) melakukann penelitian tentang Pengaruh Tingkat Pendidikan, Umur,
 Masa Kerja, dan Motivasi Terhadap Kinerja Pengelolaan Arsip Pemerintah Provinsi Bali,
 menggunakan teknik analisis linier berganda, disimpulkan secara mandiri pendidikan, umur,
 masa kerja, tidak mempengaruhi kinerja pengelolaan arsip Pemerintah Provinsi Bali,
 motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja pengelolaan arsip, secara simultan pendidikan
 umur, masa kerja dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja pengelolaan arsip . Motivasi
 memiliki pengaruh dominan terhadap kinerja pengelolaan arsip dibandingkan variabel bebas
 pendidikan, umur, masa kerja ini terlihat dari koefisien regresi motivasi berpengaruh sebesar
 0,452 berdasarkan hasil penelitian ini disarankan untuk dapat meningkatkan kinerja
 pengelolaan arsip, maka motivasi bagi petugas arsip perlu ditingkatkan yaitu berupa
 pemberian insentif berupa tunjangan fungsional dan tunjangan kesehatan juga dengan
 memperhatikan faktor–faktor lain yang berpengaruh seperti penyediaan sarana gedung kantor
 yang memadai, sarana gudang arsip, serta dukungan dana operasional yang memadai.
 Astiniasih (2010) melakukan penelitian tentang Kinerja Puskesmas di Kabupaten
 Bangli menggunakan model pengukuran balanced scorecard diukur dari empat perspektif.
 Hasil penelitian kinerja secara komprehensif atas empat perspektif berada pada kualifikasi
 kinerja baik dengan nilai indeks komposit sebesar 96,10 persen. Sedangkan hasil penelitian
 secara parsial kinerja puskesmas di Kabupaten Bangli dari perspektif keuangan menunjukkan
 kategori baik dengan nilai capaian sebesar 121,65 persen. Kinerja dari perspektif pengguna
 jasa adalah baik dengan nilai capaian kinerja sebesar 99,50 persen, kinerja dari perspektif
 proses internal adalah baik dengan capaian kinerja sebesar 87,36 persen. Tetapi yang perlu
 mendapat perhatian dari perspektif ini adalah tingkat absensi, kinerja dari perspektif
 pertumbuhan dan pembelajaran berada pada kualifikasi baik dengan nilai capaian kinerja
 sebesar 70,81 persen namun penghargaan uang dan non uang serta penyediaan sarana dan
 prasarana perlu mendapat perhatian.
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 Situmorang (2010) melakukan penelitian tentang Kinerja PD Pasar Kota Denpasar
 dengan pendekatan Balanced Scorecard. Penelitian kinerja PD Pasar Kota Denpasar
 menunjukkan kondisi kinerja perspektif keuangan tahun 2009 pada kualifikasi Cukup
 dengan nilai capaian kinerja 68 persen . Kinerja perspektif pelanggan menunjukkan
 kualifikasi Kurang yaitu 30 persen . Kinerja perspektif proses bisnis internal menunjukkan
 kualifikasi “ Baik “ dengan nilai capaian kinerja sebesar 102,20 . Kinerja perspektif
 pembelajaran dan pertumbuhan menunjukkan kualifikasi Cukup dengan nilai capaian kinerja
 64 persen . Kinerja secara menyeluruh dengan menggunakan Indeks Komposit berada pada
 kualifikasi Cukup dengan nilai capaian kinerja 80,30 persen .Berdasarkan hasil penelitian
 ini , ditinjau dari perspektif keuangan disarankan agar PD Pasar Kota Denpasar
 memperhatikan jangka waktu penagihan, efektivitas pendapatan dibandingkan dengan
 anggarannya, efisiensi biaya operasi dibandingkan dengan anggarannya, upaya menaikkan
 tarif sewa dan retribusi. Ditinjau dari perspektif pelanggan disarankan agar PD Pasar Kota
 Denpasar sebaiknya mmy80tmemperhatikan upaya peningkatan pelayanan parkir, pelayanan
 kebersihan dan pelayanan kebersihan toilet. Untuk perspektif proses bisnis internal yang perlu
 diperhatikan adalah mengupayakan pembangunan pasar baru sehingga bisa menambah tempat
 berjualan dengan demikian dapat menambah pedagang serta mengupayakan pembangunan
 areal parkir. Pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan yang perlu diperhatikan adalah
 tingkat kepuasan pegawai terutama pemberian insentif atas prestasi pegawai, konsistensi
 implementasi sistem dan prosedur dan penyediaan teknologi yang memadai di setiap bagian,
 sehingga dapat mempercepat proses penyelesaian kegiatan operasional.
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 BAB III
 KERANGKA BERPIKIR DAN KONSEP PENELITIAN
 3.1 Kerangka Perfikir
 Peranan arsip sangat penting dalam suatu organisasi, seperti pada Badan
 Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kota Denpasar, dimana arsip merupakan sumber
 informasi dan wahana dokumentasi yang dapat dipakai sebagai bahan untuk pengambilan
 keputusan secara tepat , sehingga arsip dapat dikatakan sebagai suatu sistem yang satu sama
 lain saling berkaitan dalam satu ikatan yang utuh, karena arsip dapat menunjang suatu
 program dan kegiatan dalam suatu organisasi, baik dari segi perencanaan, pelaksanaan
 maupun pengendalian tugas organisasi yang bersangkutan, dengan demikian arsip
 Pemerintah Kota Denpasar yang berada pada masing – masing SKPD wajib di kelola dengan
 baik, sesuai dengan ketentuan perundang – undangan yang berlaku . Badan Perpustakaan
 Arsip dan Dokumentasi Kota Denpasar merupakan lembaga kearsipan daerah Kota Denpasar
 yang mempunyai kewajiban menyimpan, memelihara dan menyelamatkan arsip–arsip dari
 masing–masing SKPD yang terdapat di Pemerintah Kota Denpasar, serta melaksanakan
 pembinaan kearsipan pada seluruh SKPD di pemerintah Kota Denpasar.
 Kinerja pengelolaan kearsipan pada Badan Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi
 Kota Denpasar perlu di tingkatkan sehingga pengelolaan kearsipan dapat berjalan secara
 optimal. Kinerja pengelolaan kearsipan pada Badan Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi
 Kota Denpasar perlu diukur untuk mengetahui apakah kinerja pengelolaan kearsipan dapat
 dikatakan baik atau buruk, tinggi atau rendah, meningkat atau menurun, gagal atau berhasil
 berdasarkan fakta yang sesungguhnya. Model penilaian kinerja yang diterapkan dalam
 penelitian ini adalah implementasi model Balanced Scorecard (BSC). Berdasarkan uraian
 tersebut diatas, alur pemikiran dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 3.1
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 Gambar 3.1 Alur Pemikiran Analisis Penelitian
 Keterangan:
 : Undang-undang Republik Indonesia No. 43 Tahun 2009 tentang kearsipan dan Permendagri No 39 Tahun 2005 tentang Pedoman Tata Kearsipan di Daerah, menjadi dasar bagi BPAD Kota Denpasar mengukur kinerja pengelolaan kearsipan dengan metode Balanced Scorecarduntukmengetahui apakah kinerja pengelolaan kearsipan pada Badan ini dapat dikatakan baik atau buruk, tinggi atau rendah, gagal atau berhasil berdasarkan fakta yang ada.
 Permendagri No. 39 Tahun 2005 Tentang Tata Kearsipan
 Badan Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kota Denpasar
 Penilaian Kinerja dengan Balanced Scorecard
 UU RI No 43 Tahun 2009 Tentang Kearsipan
 Kinerja Pengelolaan Kearsipan BPAD Kota Denpasar
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 3.2. Kerangka Konsep Penelitian.
 Dengan menggunakan pendekatan melalui empat pengukuran perspektif yaitu :
 keuangan, pengguna jasa, proses internal, pembelajaran dan pertumbuhan. Perspektif
 keuangan pada Badan Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kota Denpasar diukur dari
 kemampuan BPAD Kota Denpasar untuk merealisasikan target anggaran kearsipan dengan
 realisasi anggaran kearsipan perspektif pengguna jasa memungkinkan organisasi
 menyelaraskan berbagai ukuran pengguna jasa yang penting seperti kepuasan pengguna jasa,
 dengan perspektif proses internal organisasi harus mengidentifikasi berbagai proses penting
 yang sebaiknya dikuasai dengan baik agar mampu memenuhi tujuan dan sasaran. Sedangkan
 dengan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan organisasi menyediakan infrastruktur yang
 memungkinkan tujuan keempat perspektif lainnya dapat dicapai.
 Dengan melakukan pengukuran terhadap keempat perspektif tersebut , maka dapat
 diketahui seberapa jauh BPAD Kota Denpasar dapat memberikan pelayanan prima di bidang
 kearsipan .
 Berikut ini disajikan kerangka konsep Analisiss Kinerja Pengelolaan Kearsipan
 Badan Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kota Denpasar pada Gambar 3.2
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 Gambar 3.2
 Kerangka Konsep Penelitian
 Keterangan :
 BPAD : Badan Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi.
 Perspektif Keuangan
 1. Target Anggaran 2. Realisasi Anggaran
 Perspektif Pengguna Jasa
 1. Keramahan Petugas 2. Ketepatan Waktu Pelayanan 3. Sarana dan fasilitas 4. Prosedur pelayanan 5. Kondisi kebersihan dan lingkungan 6. Lokasi yang strategis 7.
 Perspektif Proses Internal
 1. Pelaksanaan administrasi sesuai SOP 2. Ketersediaan sarana dan prasarana 3. Perencanaan sistematis 4. Efektivitas waktu kerja
 Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan
 1. Perasaan bangga& nyaman 2. Tanggung jawab 3. Iklim kepercayaan& kerjasama 4. Peluang yang sama untuk diklat 5. Diklat yang sesuai dengan bidang tugas 6. Gaji yang sesuai dengan bidang tugas 7. Insentif yang sesuai dengan bidang tugas.
 K I N E R J A
 P E N G E L O L A A N
 K E A R S I P A N
 B P A D
 B A L A N C E D
 S C O R E C A R D
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 BAB IV
 METODE PENELITIAN
 4.1 Rancangan Penelitian
 Data yang digunakan dalam penelitian tentang Analisis Kinerja Pengelolaan
 Kearsipan pada Badan Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kota Denpasar ini berupa data
 kualitatif yang dikuantifikasi dalam bentuk penelitian kuantitatif dengan alat analisis Balance
 Scorecard diukur dari empat perspektif yaitu perspektif keuangan, perspektif pengguna jasa,
 perspektif proses internal serta perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. Penelitian ini
 bertujuan untuk mengukur keseluruhan perspektif secara komprehensif dengan menggunakan
 indeks komposit sehingga dapat menunjukkan kinerja pengelolaan kearsipan Badan
 Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kota Denpasar.
 4.2Lokasi dan Waktu Penelitian
 Penelitian ini dilakukan pada Badan Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kota
 Denpasar pada tahun 2011 dengan pertimbangan sebagai berikut :
 1) Penelitian tentang kinerja pengelolan kearsipan belum pernah dilakukan pada
 Badan Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kota Denpasar.
 2) Badan Perpustakaan Arsip dan Dokumntasi Kota Denpasar merupakan lembaga
 kearsipan daerah Kota Denpasar yang mempunyai tugas pokok dan fungsi sebagai
 pengelola dan melestarikan arsip yang diserahkan oleh masing– masing Satuan
 Kerja Perangkat Daerah (SKPD) , memberikan pelayanan kearsipan dan
 melakukan pembinaan tata kearsipan kepada seluruh Satuan Kerja Perangkat
 Daerah (SKPD) yang terdapat di Pemerintah Kota Denpasar.Untuk dapat
 melaksanakan tugas pokok dan fungsinya dengan baik maka analisis kinerja
 pengelolaan kearsipan pada instansi ini perlu dilakukan.
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 4.3Identifikasi Variabel
 Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
 1) Perspektif Keuangan, dengan indikator sebagai berikut :
 a. Target anggaran.
 b. Realisasi anggaran.
 2) Perspektif Pengguna Jasa / petugas pengelola kearsipan pada masing-masing SKPD,
 dengan indikator sebagai berikut :
 a. Keramahan petugas
 b. Ketepatan waktu pelayanan
 c. Sarana dan fasilitas
 d. Prosedur pelayanan
 e. Kondisi kebersihan dan lingkungan
 f. Lokasi yang strategis
 3) Perspektif Proses Internal, dengan indikator sebagai berikut :
 a. Pelaksanaan administrasi sesuai SOP
 b. Ketersediaan sarana dan prasarana
 c. Perencanaan sistematis
 4) Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan, dengan indikator sebagai berikut :
 a. Perasaan bangga dan nyaman
 b. Tanggung jawab
 c. Iklim kepercayaan dan kerjasama
 d. Peluang yang sama untuk Pendidikan dan pelatihan
 e. Diklat yang sesuai dengan bidang tugas.
 f. Gaji yang sesuai dengan bidang tugas
 g. Insentif yang sesuai dengan bidang tugas
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 4.4Definisi Operasional Variabel
 Definisi operasional dari masing masing variabel adalah sebagai berikut :
 1) Kinerja Perspektif keuangan dalam penelitian ini yang dimaksud dengan kinerja dari
 perspektif keuangan adalah kemampuan dari Badan Perpustakaan Arsip dan
 Dokumentasi Kota Denpasar untuk merealisasikan target anggaran kearsipan yang
 akan diukur dari perbandingan antara realisasi anggaran dengan target anggaran yang
 dinyatakan dengan persen, indikatornya adalah:
 a. Target anggaran adalah pagu anggaran yang disediakan dalam APBD yang
 dituangkan dalam DPA SKPD yang dinyatakan dalam rupiah.
 b. Realisasi anggaran adalah pengeluaran riil dari kegiatan yang telah dilaksanakan
 yang dinyatakan dalam rupiah.
 2) Kinerja perspektif pengguna jasa / pengelola kearsipan pada masing-masing SKPD
 adalah perspektif kinerja untuk menyelaraskan berbagai ukuran penting dalam
 memberikan pelayanan, sehingga dapat menciptakan kepuasan bagi pengguna jasa,
 Tingkat kepuasan pengguna jasa terhadap pelayanan yang diberikan adalah persepsi
 puas atau tidak puas. Indikatornya adalah: a) keramahan petugas, b) ketepatan waktu
 pelayanan, c) sarana dan fasilitas, d) prosedur pelayanan,e) kondisi kebersihan dan
 lingkungan, f) lokasi yang strategis.
 3 ) Kinerja perspektif proses internal menggambarkan sistem dan prosedur dalam
 meningkatkan kualitas pelayanan kepada pelanggan ditinjau dari persepsi responden,
 indikatornya adalah :a ) pelaksanaan administrasi sesuai SOP, b) ketersediaan sarana
 dan prasarana diukur dari persepsi karyawan terhadap ketersediaan peralatan dan
 perlengkapan kantor yang berkaitan dengan tugas pelayanan kepada pelanggan, c)
 Perencanaan yang sistematis adalah persepsi karyawan atas suatu proses untuk
 menyusun kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahun berikutnya.
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 4) Kinerja perspektif pertumbuhan dan pembelajaran menggambarkan kemampuan
 sumber daya manusia dalam meningkatkan kualitas pelayanan pada pelanggan,
 indikatornya adalah:a)perasaan bangga dan nyaman, b) tanggungjawab, c) iklim
 kepercayaan dan kerjasama, d) peluang yang sama untuk mendapatkan pendidikan
 dan pelatihan, e) diklat yang sesuai dengan bidang tugas, f) gaji yang sesuai dengan
 bidang tugas, g) insentif yang sesuai dengan bidang tugas.
 Semua variabel penelitian kecuali perspektif keuangan diukur dengan menggunakan
 Skala Likert, dengan menggunakan empat alternatif jawaban pertanyaan. Empat alternatif
 jawaban adalah sangat setuju, setuju, kurang setuju dan tidak setuju. Keempat jawaban
 tersebut diberi skor masing- masing sangat setuju skor 4, setuju skor 3, kurang setuju skor 2,
 dan tidak setuju skor 1.
 4.5Populasi dan SampelPenelitian.
 4.5.1. Populasi
 Untuk mengukur tingkat kinerja dari perspektif pengguna jasa, populasinya adalah
 petugas pengelola kearsipan pada masing – masing SKPD yang terdapat di wilayah
 Pemerintahan Kota Denpasar. Untuk mengukur tingkat kinerja perspektif proses
 internal dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan populasinya adalah seluruh
 pegawai pada Badan Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kota Denpasar.
 4.5.2. Metode Penentuan Sampel dan Responden.
 a. Penentuan responden pegawai
 Penentuan jumlah responden pegawai dalam penelitian ini adalah keseluruhan
 pegawai yang bekerja pada Badan perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kota
 Denpasar yaitu sebanyak 50 pegawai. Pengambilan sampel menggunakan teknik
 sampel jenuh atau sensus. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila
 semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiono, 1999)
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 b. Penentuan responden pengguna jasa / pengelola kearsipan pada masing – masing
 SKPD.
 Adapun tehnik sampling yang dipergunakan adalah teknik pengambilan sampel
 purposif, teknik pengambilan sampel purposif (Purposive Sampling) adalah
 pemilihan sampel yang didasari atas ciri –ciri atau sifat tertentu yang dipandang
 oleh peneliti mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri – ciri atau sifat
 populasi(Gorda,1997), sampel yang dipilih adalah semua Kepala SubBagi. Umum
 dan Kepegawaian di masing – masing SKPD yang tugasnya mengelola kearsipan
 pada setiap SKPD, jadi jumlah responden dalam penelitian ini sesuai dengan
 kriteria yang telah ditetapkan dalam populasi dan teknik pengambilan sampling
 adalah berjumlah 34 orang dengan rincian pada lampiran 9:
 c. Penentuan Responden Kunci
 Untuk penentuan responden kunci ditentukan secara purposive sampling yaitu
 mereka yang mengetahui kondisi BPAD dan Pengambil kebijakan di BPAD.
 Menurut Sugiono (1999), sampling purposive adalah teknik penentuan sampel
 dengan pertimbangan – pertimbangan tertentu. Dalam hal ini Responden kunci
 yang dipilih adalah Kepala Badan Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kota
 Denpasar dan Sekretaris BPAD Kota Denpasar, sehingga jumlah keseluruhannya
 adalah 2 Orang.
 4.6Jenis dan Sumber Data
 4.6.1 Jenis Data Menurut Sifatnya
 Ditinjau dari sifatnya, jenis data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu data
 kuantitatif dan kualitatif :
 1) Data kuantitatif merupakan data yang dapat dihitung atau data yang disajikan
 dalam bentuk angka – angka sepertiterget anggaran kearsipan yang ada pada
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 Daftar Pelaksanaan Anggaran (DPA)Badan Perpustakaan Arsip dan
 Dokumentasi Kota Denpasar dan realisasi anggaran kearsipan.
 2) Data kualitatif yaitu data yang tidak dalam bentuk angka–angka seperti persepsi
 pengguna jasa / petugas pengelola kearsipan pada masing–masing SKPD atas
 kepuasan pelayanan dan proses internal, persepsi pegawai terhadap proses
 pertumbuhan dan pembelajaran organisasi.
 4.6.2Jenis data menurut sumbernya
 Ditinjau dari sumbernya, maka data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu
 data primer dan sekunder :
 1 ) Data primer merupakan data yang digali dari responden meliputi persepsi
 pengguna jasa atas pelayanan dan proses internal, persepsi pegawai terhadap
 proses pembelajaran dan pertumbuhan .
 2 ) Data sekunder merupakan data yang telah tersedia, dikumpulkan dan diolah oleh
 pihak lain yang dalam penelitian ini meliputi data tentang target anggaran
 kearsipan yang tersedia pada DPA dan realisasi anggaran kearsipan.
 4.6.3Metode Pengumpulan Data
 a. Wawancara Terstruktur
 Wawancara terstruktur merupakan metode pengumpulan data dengan cara
 menggali data langsung dari sumbernya melalui pertanyaan–pertanyaan dalam
 bentuk kuesioner yang telah dipersiapkan sebelumnya.
 b. Observasi
 Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara menggali laporan
 yang berhubungan dengan pokok permasalahan penelitian, metode ini ditujukan
 untuk mengumpulkan data sekunder seperti terget anggaran yang tersedia untuk
 pengelolaan kearsipan pada DPA dan realisasi anggaran kearsipan.
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 4.7Validitas dan Reabilitas Instrumen Penelitian
 Uji Validasi dan realibilitas dilakukan untuk memastikan instrumen yang digunakan
 merupakan alat ukur yang akurat dan dapat dipercaya, Menurut Singarimbun dan Efendi
 (1989) validitas menunjukan sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur apa yang ingin
 diukur . Sedangkan realibitas menunjukan sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif
 konsisten apabila pengukuran terhadap aspek yang sama pada alat ukur yang sama atau
 disebut juga Internal Consistency Reliability.
 Dalam penelitian ini jenis validitas yang digunakan adalah validitas konstruksi
 (construct validity). Validitas konstruksi ini lebih tearah pada pertanyaan mengenai apa yang
 sebenarnya diukur oleh alat pengukur yang ada. Validitas pengukuran tersebut dapat dilihat
 melalui corrected item total correlation dalam program SPSS. Jika butir pertanyaan memiliki
 r hitung > r tabel , butir pertanyaan itu dinyatakan valid sebaliknya jika pertanyaan memiliki r
 hitung , r tabel, butir pertanyaan ini dinyatakan tidak valid.
 Pada penelitian ini uji realibilitas alat ukur digunakan dengan statstik cronbach
 alpha. Statistik ini berguna untuk mengetahui apakah alat ukur yang dipakai realibel. Jika
 keseluruhan butir pertanyaan untuk sebuah variabel memiliki r – Alpha < r – tabel,
 pertanyaan ini dinyatakan reliabel dan sebaliknya. Jika keseluruhan butir pertanyaan untuk
 sebuah variabel memiliki r – Alpha < r tabel pertanyaan ini dinyatakan tidak reliabel. Nilai
 cronbach alpha mendekati 1 (satu), ini menunjukan bahwa pengukuran yang digunakan
 reliabel atau jawaban responden akan cenderung sama walaupun diberikan kepada orang dan
 bentuk pertanyaan yang berbeda.
 4.8 Teknik Analisis Data
 Alat analisis yang digunakan untukmengukur kinerja pengelolaan kearsipan di
 gunakan indikator kinerja berdasarkan pendekatan Balanced Scorecardmeliputi empat
 indikator kinerja yaitu :
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 1) Kinerja dari Perspektif Keuangan.
 Untuk mengukur kinerja dari perspektif ini digunakan formula dari Pedoman
 Penyusunan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAN,2000) sebagai
 berikut :
 ................ (4.1)
 Keterangan : Ra = Realisasi Anggaran tahun ini. Ta = Target Anggaran tahun ini.
 2) Kinerja dari Perspektif Pengguna Jasa.
 Kinerja dari perspektif pengguna jasa ini diukur dari indikator variabel :
 a) keramahan, b) ketepatan waktu pelayanan, c) sarana dan fasilitas, d) prosedur
 pelayanan, e) kondisi kebersihan dan lingkungan, f ) lokasi yang strategis.
 Menurut Niven (2002) pengukuran kinerja masing–masing variabel dalam
 pendekatan balanced scorecard dapat dilakukan dengan dasar adanya pernyataan
 positif (ya) dan negatif ( tidak ). Dalam penelitian ini jawaban yang terdiri dari 4
 kategori yakni a ) Sangat Setuju, b) Setuju, c) Kurang Setuju dan d ) Tidak Setuju
 akan digolongkan menjadi 2 pernyataan dari 4 kategori tersebut meliputi untuk
 kategori pernyataan positif (ya) meliputi jawaban sangat setuju dan setuju,
 sedangkan untuk pernyataan negatif (tidak) yaitu jawaban kurang setuju dan tidak
 setuju. Untuk standar kinerja yang dipergunakan dalam menentukan tingkatan dan
 diberi skor sebagai berikut :
 a) jika 60 – 100 persen jawaban responden adalah ya (positif) = kinerja
 baik
 b) jika 0 – 59 persen jawaban responden adalah ya (positif) = kinerja
 buruk.
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 3) Kinerja dari perpektif proses internal
 Kinerja dari perspektif proses internal akan diukur dari variabel – variabel :
 (a)pelaksanaan administrasi sesuai SOP, (b) ketersediaan sarana dan prasarana,
 (c) perencanaan sistematis yang kemudian akan diukur dari pernyataan positif dan
 negatif .Teknik analisis data selanjutnya dilakukan dengan menerapkan teknik
 dan prosedur kinerja seperti yang diterapkan untuk menilai kinerja aspek
 pengguna jasa
 4) Kinerja dari perspektif pembelajaran dan pertumbuhan
 Kinerja dari perspektif pembelajaran dan pertumbuhan akan diukur dari variabel
 – variabel : a) perasaan bangga dan nyaman, b) tanggung jawab,c) iklim
 kepercayaan dan kerjasama, d) peluang yang sama untuk diklat, e) diklat yang
 sesuai dengan bidang tugas,f) gaji yang sesuai dengan bidang tugas, g) insentif
 yang sesuai dengan bidang tugas yang akan diukur dari pernyataan positif dan
 negatif. Teknik analisis data selanjutnya dilakukan dengan menerapkan teknik
 dan prosedur kinerja seperti yang diterapkan untuk menilai kinerja aspek
 pengguna jasa .
 Penilaian kinerja dengan model Balanced Scorecard di atas memberikan evaluasi
 kinerja secara parsial. Untuk mendapatkan penilaian kinerja yang komprehensif dan
 mencerminkan kinerja secara keseluruhan dilakukan perhitungan dengan Indeks Komposit
 yang merupakan indek gabungan dari keempat persepektif kinerja yang diteliti. Indeks
 komposit dihitung dengan formula sebagai berikut :
 IK = k. PK + p.PP + i. PI + b.PB…………….. (4.2)
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 Keterangan :
 IK = Indeks komposit PK = Nilai kinerja dari perspektif keuangan PP = Nilai kinerjadari perspektif pengguna jasa PI = Nilai kinerja dari perspektif proses internal PB = Nilai kinerjadari perspektif pembelajaran dan pertumbuhan k ; p ; i ; b = Bobot kinerja masing – masing perspektif
 Bobot indikator kinerja diperoleh berdasarkan in – depth interview dengan
 responden kunci yaitu kepala badan dan sekretaris BPAD Kota Denpasar. Nilai rata-rata dari
 in-depth interview di tetapkan sebagai bobot kinerja masing – masing perspektif kinerja.
 Keseluruhan bobot kinerja dari keempat perspektif adalah 100 persen.Nilai Indeks atau nilai
 kinerja selanjutnya dipetakan pada kualifikasi kinerja dengan mengikuti Pedoman Keputusan
 Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor Kep/25/M.Pan/2/2004 yang disajikan pada
 Tabel 4.2. Penerapan pola ini akan memberikan kesimpulan kinerja yang dapat berupa
 kualifikasi atau tingkat keberhasilan. Dengankualifikasi akan dapat dilihat kinerja sebagai
 sangat baik, baik, kurang baik, dan tidak baik.
 Tabel 4.1 Nilai Total Kinerja Perspektif Keuangan, Perspektif Pengguna Jasa , Perspektif
 Proses Internal, Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan Nilai
 Perspektif Nilai Interval
 Kinerja (%)
 Nilai Kinerja (Hurup)
 Keterangan
 1 25,00 – 43,75 D Tidak Baik 2 43,76 – 62,50 C Kurang Baik 3 62,51 – 81,25 B Baik 4 81,26 – 100,00 A Sangat Baik
 Sumber : Kep. Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara No:Kep/25/M.Pan/2/2004
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 BAB V
 HASIL PENELITIAN
 5.1 Gambaran Umum Badan Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kota Denpasar
 Badan Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kota Denpasar merupakan lembaga
 teknis daerah pada Pemerintah Kota yang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kota
 Denpasar Nomor 8 Tahun2008 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah
 Kota Denpasar.
 Badan Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kota Denpasar dipimpin oleh seorang
 Kepala Badan yang dalam melaksanakan tugasnya di bantu oleh seorang Sekretaris,
 Sekretaris dibantu oleh 3 (tiga ) orang Ka.Sub.Bag. dan 4 (empat) orang Kepala
 Bidang(Kabid), masing- masing kepala bidang dibantu oleh 2(dua) orang Kepala Sub Bidang
 (Ka.Sub.Bid)
 Urusan kearsipan berada dibawah koordinasi 2 (dua) Bidang yaitu (1) Bidang
 Pembinaan dan Dokumentasi Kearsipan yang terdiri dari Sub Bidang Pembinaan Sistem dan
 Layanan Jasa Kearsipan dan Sub. Bidang Dokumentasi dan Penerbitan Naskah Sumber Arsip,
 (2) Bidang Pengelolaan dan Pelestarian Arsip terdiri dari Sub. Bidang Pengelolaan Arsip
 Inaktif dan Arsip Statis serta Sub. Bidang Restorasi dan Konservasi Adapun tugas dan uraian
 jabatan kedua bidang tersebut diatas adalah sebagai berikut :
 1) Bidang Pembinaan dan Dokumentasi Kearsipan mempunyai tugas:
 a. menyiapkan rencana kegiatan Bidang Pembinaan dan Dokumentasi Kearsipan.
 b. menyusun laporan hasil kegiantan bidang berdasarkan laporan hasil kegiatan
 masing-masing sub.bidang sebagai bahan penyusunan laporan
 pertanggungjawaban kinerja BPAD.
 c. mengatur, mendistribusikan dan mengkoordinasikan tugas-tugas bawahan sesuai
 dengan bidangnya masing-masing.
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 d. memberikan petunjuk dan bimbingan teknis serta pengawasan kepada bawahan.
 e. memeriksa hasil kerja bawahan.
 f. menyelenggarakan pembinaan dan pengawasan kearsipan di lingkungan
 Pemerintah Kota Denpasar.
 g. melaksanakan dokumentasi kearsipan.
 h. menyelenggarakan kajian dan pengembangan sumber daya kearsipan.
 i. menyelenggarakan kajian produk hukum kearsipan.
 j. menyelenggarakan telahan arsip tertentu yang bersifaf terbuka atau tertutup.
 k. melaksanakan penilaian angka kredit dan akreditasi jabatan fungsional arsiparis.
 l. mengevaluasi dan mempertanggungjawabkan hasil kerja bawahan.
 m. melaksanakan tugas dinas lainnya yang diberikan oleh atasan.
 2) Bidang Pengelolaan dan Pelestarian Arsip mempunyai tugas:
 a. menyiapkan rencana kegiatan Bidang Pengelolaan dan Pelestarian Arsip.
 b. menyusun laporan hasil kegiatan bidang berdasarkan laporan hasil kegiatan
 masing-masing sub.bidang sebagai bahan penyusunan laporan
 pertanggungjawaban kinerja BPAD.
 c. mengatur, mendistribusikan dan mengkoordinasikan tugas-tugas bawahan sesuai
 dengan bidang tugasnya.
 d. memberikan petunjuk dan bimbingan teknis serta pengawasan kepada bawahan.
 e. memeriksa hasil kerja bawahan.
 f. menyelenggarakan penelusuran dan pelestarian arsip.
 g. menyelenggarakan koordinasi dan kerjasama kearsipan dengan lembaga-lembaga
 negara, pemerintah propinsi/kabupaten, BUMN, BUMD, swasta dan perorangan
 serta lembaga kearsipan luar negeri.
 h. menyelenggarakan penilaian penyerahan arsip.
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 i. menyelenggarakan pemilihan, penyiangan, dan pemberkasan arsip.
 j. mengevaluasi dan mempertanggungjawabkan hasil kerja bawahan.
 k. melaksanakan tugas dinas lainnya yang diberikan oleh atasan.
 Penelitian dilakukan pada Badan Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kota
 Denpasar. Pada Tabel 5.1 ditentukan jumlah responden sebanyak 86 orang dengan distribusi
 responden yang diteliti seperti terlihat pada Tabel 5.1
 Tabel 5.1 Distribusi Responden Dalam Penelitian Analisis Kinerja Pengelolaan Kearsipan
 BPAD Kota Denpasar
 No. Uraian Jumlah (Orang) 1. 2. 3.
 Responden Pengguna Jasa Responden Pegawai Responden Kunci
 34 50 2
 Jumlah 86 Sumber : Hasil Penelitian, 2011(data di olah)
 Pada Tabel 5.1 dapat dilihat jumlah responden pengguna jasa adalah 34 orang,
 jumlah responden pegawai 50 orang dan jumlah responden kunci sebanyak 2 orang.
 5.2 Karakteristik Responden.
 Responden pada penelitian iniadalah petugas pengelola kearsipan pada masing-
 masing SKPD sebagai pengguna jasa, seluruh pegawai BPAD sebagai responden pegawai,
 Kepala Badan dan Sekretaris BPAD sebagai responden kunci.
 5.2.1 Umur Responden Pengguna Jasa dan Responden Pegawai dan Responden Kunci
 Berdasarkan hasil penelitian dari 86 orang responden pengguna jasa, responden
 pegawai dan responen kunci kisaran umur responden pengguna dapat dari Tabel 5.2
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 Tabel 5.2 Kelompok Umur Responden Pengguna Jasa, Responden Pegawai dan
 RespondenKunci.
 No. Kelompok Umur (th) Jumlah (orang) Prosentase(%) 1 2 3 4
 20-29 30-39 40-49 50-55
 11 15 33 27
 12,79 17,44 38,37 31,40
 Jumlah 86 100,00 Sumber: Hasil Penelitian, 2011 (data di olah)
 Responden dengan kisaran umur 40-49 tahun adalah yang paling banyak yaitu
 sebanyak 33 orang atau 38,37 persen, disusul responden dengan kisaran umur 50-55 tahun
 sebanyak 27 orang atau 31,40 persen, kemudian disusul responden dengan kisaran umur 30-
 39 sebanyak 15 orang atau 17,44 persen dan responden dengan kisaran umur 20-29 tahun
 sebanyak 11 orang atau 12,79 persen.
 5.2.2Jenis Kelamin Responden Pengguna Jasa, Responden Pegawai dan Responden
 Kunci
 Jenis kelamin responden pengguna jasa, responden pegawai dan responden kunci
 dapat dilihat pada Tabel 5.3
 Tabel 5.3 Jenis Kelamin Responden Pengguna Jasa, Responden Pegawai dan Responden Kunci
 No. Jenis Kelamin Jumlah (orang) Prosentase(%) 1. 2.
 Laki-laki Perempuan
 48 38
 55,81 44,19
 Jumlah 86 100,00 Sumber: Hasil Penelitian, 2011 (data di olah) Responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 48 orang atau55,81 persen,
 sedangkan responden jenis kelamin perempuan sebanyak 38 orang atau 44,19persen.
 5.2.3 Pendidikan Responden Pengguna Jasa, Responden Pegawai dan Responden Kunci
 Tingkat pendidikan responden pengguna jasa, responden pegawai dan responden
 kunci dapat dilihat pada Tabel 5.4
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 Tabel 5.4 Tingkat Pendidikan Responden Pengguna Jasa, Responden Pegawai
 Dan Responden Kunci
 No. Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Prosentase(%) 1. 2. 3. 4.
 SMA/ Sederajat Diploma 4 (D4) Sarjana Strata 1 (S1) Sarjana Strata 2 (S2)
 24 1 49 12
 27,91 1,16 56,98 13,95
 Jumlah 86 100,00 Sumber: Hasil Penelitian, 2011 (data di olah)
 Tingkat pendidikan responden pengguna jasa paling banyak adalah Sarjana Strata 1
 yaitu sebanyak 49 orang atau 56,98 persen , disusul oleh responden dengan tingkat
 pendidikan SMA/Sederajat yaitu sebanyak 24 orang atau 27,91 persen dan kemudian disusul
 responden dengan pendidikan Sarjana Strata 2 (S2) sebanyak 12 orang atau 13,95 persen.
 Sedangkan responden yang paling sedikit adalah tingkat Diploma 4 (D4)sebanyak 1 orang
 atau 1,16 persen.
 5.3Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
 Agar instrumen penelitian yang berupa kuesioner dapat memperoleh data sesuai
 dengan yang diharapakan, perlu dilakukan pengujian terhadap instrumen tersebut , pengujian
 dilakukan dengan uji validitas dan uji reliabilitas.
 5.3.1 Uji Validitas
 Uji Validitas digunakan untuk mengetahui penafsiran responden terhadap setiap
 butir pernyataan yang terdapat dalam instrumen penelitian, apakah penafsiran setiap
 responden sama atau berbeda sama sekali . Apabila penafsiran responden tersebut sama,
 maka instrumen penelitian tersebut dapat dikatakan valid. Namun apabila tidak sama, maka
 instrumen tersebut dapat dikatakan tidak valid , sehingga perlu diganti. Menurut Sugiono
 (1999), bila koefisien korelasi sama dengan 0,3 atau lebih, maka butir instrumen dinyatakan
 valid . Hal tersebut menandakan bahwa penafsiran para responden terhadap butir-butir
 pernyataan dari setiap instrumen dalam penelitian tersebut adalah sama.
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 Berdasarkan hasil uji pada Lampiran 3 dapat disajikan rekapitulasi hasil uji validitas
 intrumen penelitian data pengguna jasa/petugas pengelola kearsipan pada masing-masing
 SKPD, seperti Tabel 5.5
 Tabel 5.5 menunjukkan, bahwa semua variabel memiliki nilai koefisien korelasi
 diatas 0,3 sehingga semua instrumen pengguna jasa adalah valid.
 Tabel 5.5 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Data Responden Pengguna Jasa
 Variabel Koefisien
 Korelasi Keterangan
 Keramahan petugas. Ketepatan waktu pelayanan. Sarana dan fasilitas. Prosedur pelayanan. Kondisi kebersihan dan lingkungan. Lokasi yang strategis.
 0,656 0.834 0.823 0.885 0.917 0.742
 Valid Valid Valid Valid Valid Valid
 Sumber: Lampiran 3
 Berdasarkan hasil uji pada Lampiran 5 dapat disajikan rekapitulasi hasil uji validitas
 intrumen penelitian data pegawai BPAD Kota Denpasar seperti Tabel 5.6
 Tabel 5.6 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Data Responden Pegawai
 BPAD Kota Denpasar
 Variabel Koefisien Korelasi
 Keterangan
 a.Perspektif Proses Internal Pelaksanaan adm. Sesuai SOP. Ketersediaan sarana dan prasarana Perencanaan strategis.
 b.Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan Perasaan bangga dan nyaman. tanggung Jawab. Iklim kepercayaan dan kerjasama. Peluang yang sama untuk diklat. Diklat yang sesuai dengan bidang tugas. Gaji yang sesuai dengan bidang tugas. Insentif yang sesuai dengan bidang tugas.
 0,857 0,845 0,894
 0,889 0,871 0,820 0,834 0,910 0,924 0,851
 Valid Valid Valid
 Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
 Sumber: Lampiran 5
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 Tabel 5.6 menunjukkan, bahwa semua variabel memiliki nilai koefisien korelasi
 diatas 0,3 sehingga semua instrumen pegawai BPAD Kota Denpasar adalah valid.
 5.3.2 Uji Reliabilitas
 Uji Reliabilitas dilakukan untuk menguji penafsiran responden mengenai butir-butir
 pernyataan yang terdapat dalam instrumen penelitian yang ditunjukkan dengan konsistensi
 akan jawaban yang diberikan. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika memiliki koefisien
 AlphaCronbach minimal 0,600 (Ghozali,2002). Tingkat reliabilitas sebesar 0,600
 mengidikasikan reliabelnya sebuah konstruk dari indikator-indikator yang terdapat dalam
 instrumen penelitian.
 Berdasarkan hasil uji pada Lampiran 4 dapat disajikan Rekapitulasi Hasil Uji
 Reliabilitas Instrumen penelitian data responden pengguna jasa seperti pada Tabel 5.7
 Tabel 5.7 menunjukan rekspitulasi uji reliabilitas dari tiap- tiap butir penyataan dalam
 kusioner penelitian.
 Tabel 5.7 Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Data Responden Pengguna Jasa
 Variabel Cronbach’s
 Alpha Keterangan
 Keramahan petugas. Ketepatan waktu pelayanan. Sarana dan fasilitas. Prosedur pelayanan. Kondisi kebersihan dan lingkungan. Lokasi yang strategis.
 0,901 0,870 0,872 0,857 0,849 0,892
 Realiable Realiable Realiable Realiable Realiable Realiable
 Sumber: Lampiran 4
 Tabel 5.7 menunjukan nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6 sehingga
 intrumen penelian untuk data responden pengguna jasa telah realiable.
 Berdasarkan hasil uji pada Lampiran 6 dapat disajikan Rekapitulasi Hasil Uji
 Reliabilitas Instrumendata pegawai BPAD Kota Denpasar seperti pada Tabel 5.8 sebagai
 berikut:

Page 57
                        

43
 Tabel 5.8 Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Data Responden Pegawai
 BPAD Kota Denpasar
 Variabel Cronbach’s Alpha
 Keterangan
 a.Perspektif Proses Internal Pelaksanaan adm. Sesuai SOP. Ketersediaan sarana dan prasarana Perencanaan strategis.
 b.Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan Perasaan bangga dan nyaman. Tanggung Jawab. Iklim kepercayaan dan kerjasama. Peluang yang sama untuk diklat. Diklat yang sesuai dengan bidang tugas. Gaji yang sesuai dengan bidang tugas. Insentif yang sesuai dengan bidang tugas.
 0,630 0,963 0,589
 0,927 0,929 0,934 0,932 0,923 0,921 0,942
 Realiable Realiable Realiable
 Realiable Realiable Realiable Realiable Realiable Realiable Realiable
 Sumber : Lampiran 6
 Tabel 5.8 menunjukan rekapitulasi uji reliabilitas dari tiap- tiap butir penyataan dalam
 kusioner penelitian responden pegawai BPAD memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar
 dari 0,6 sehingga instrumen penelitian untuk kuisioner pegawai BPAD Kota Denpasar telah
 realiable.
 5.4 Kinerja Pengelolaan Kearsipan BPAD ditinjau dari Perspektif Keuangan.
 Perspektif keuangan digunakan untuk mengukur dan melihat kontribusi dari jumlah
 dana yang dianggarkan terhadap pencapaian tujuan organisasi. Ukuran kinerja dari perspektif
 keuangan memberikan petunjuk apakah strategi organisasi, implementasi dan pelaksanaannya
 memberikan kontribusi atau tidak terhadap pencapaian tujuan organisasi. Perspektif keuangan
 dalam organisasi sektor publik diukur dari kemampuan organisasi dalam menyerap dan
 merealisasikan anggaran.
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 Tabel 5.9 Kegiatan, Alokasi Anggaran dan Realisasi Anggaran Pengelolaan Kearsipan
 BPAD Kota Denpaar Tahun 2011.
 No. Kegiatan Target Anggaran (Rp.)
 Realisasi Anggaran
 (Rp.)
 Capaian Indikator
 (%) 1. Monitoring dan Evaluasi Kearsipan 97.446.600 95.416.600 97,92 2.
 Pengadaan Sarana Pengolahan dan Penyimpanan Arsip.
 178.815.700 169.693.250 94,90
 3. Melakukan Pest Control dan Fumigasi.
 64.563.050 61.728.700 95,60
 4. Bimbingan Teknis Tenaga Kearsipan dan Dokumentasi.
 41.351.100 38.421.600 92,91
 5. Pelaksanaan Publikasi Arsip Statis. 46.954.100
 45.886.300 97,73
 6. Pengadaan Sarana Ruang Studio. 36.400.000
 35.862.500 98,52
 7. Pembinaan Mutu SDM dan Sistem Kearsipan Unit-Unit Kearsipan.
 73.915.600 70.391.400 95,23
 8. Pendokumentasian Kegiatan Pemkot Denpasar.
 45.450.500 38.030.500 83,67
 Jumlah 584.896.650 555.430.850 94,96 Sumber: Laporan Realisasi Keuangan Badan Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kota Denpasar, Tahun 2011. Dari Tabel 5.9 di atas dapat dilihat total pagu anggaran sebesar Rp. 584.896.650,-
 dengan realisasi anggaran sebesar Rp. 555.430.850,- atau 94,96 persen . dikatagorikan sangat
 baik karena berada pada nilai interval kinerja 81,26-100(Kementerian Pendayagunaan
 Aparatur Negara,2004).
 Realisasi anggaran yang lebih rendah dari terget anggaran memiliki implikasi bahwa
 terjadi efisiensi anggaran dimana jumlah pengeluaran yang sungguh-sungguh terjadi lebih
 kecil dari target anggaran. Hal ini disebabkan karena dalam pelaksanaan kegiatan pengadaan
 barang dan jasa diatas sepuluh juta rupiah dan menggunakan Surat Perintah Kerja (SPK)
 terjadi negoisasi harga di bawah pagu anggaran yang ditetapkan pada Dokumen Pelaksanaan
 Anggaran (DPA) Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD).
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 5.5 Kinerja Pengelolaan Kearsipan BPAD ditinjau dari Perspektif Pengguna Jasa.
 Pernyataan Responden pengguna jasa berdasarkan lampiran 7 secara rinci disajikan pada
 Tabel 5.10 sebagai berikut:
 Tabel 5.10 Pernyataan Responden untuk Perspektif Pengguna Jasa
 No. Variabel Jumlah Jawaban Pernyataan Responden Ya Tidak Positif(%) Negatif(%) 1. 2. 3. 4. 5. 6.
 Keramahan petugas. Ketepatan waktu pelayanan. Sarana dan fasilitas. Prosedur pelayanan. Kondisi kebersihan & Lingk. l Lokasi yang strategis.
 33 31 22 28 28 16
 1 3 12 6 6 18
 97,06 91,18 64,71 82,35 82,35 47,06
 2,94 8,82
 35,29 17,65 17,65 52,94
 Jumlah 158 46 77,45 22,55 Sumber: Lampiran 7, hasil penelitian (data di olah)
 Berdasarkan data dalam Tabel 5.10 dapat dijelaskan, bahwa dari perspektif pengguna
 jasa kepuasan pengguna jasa dapat dilihat dari proporsi pernyataan positif dan negatif
 responden atas variabel kepuasan pengguna jasa dimana 77,45 persen responden memberikan
 pernyataan positif dan 22,55 persen responden memberikan pernyataan negatif. Niven (2002)
 menyatakan bahwa jika proporsi pernyataan positif lebih tinggi dari 60 persen, maka kinerja
 dari perspektif ini digolongkan pada kualifikasi baik dan jika 0-59 persen responden
 memberikan pernyataan positif digolongkan pada kualifikasi kinerja buruk.Sesuai dengan
 standar Niven ini maka kinerja pengelolaan kearsipan Badan Perpustakaan Arsip dan
 Dokumentasi Kota Denpasar ditinjau dari perspektif pengguna jasa berada dalam katagori
 baik yaitu 77,45 persen.
 5.6Kinerja Pengelolaan Kearsipan BPAD ditinjau dari Perspektif Proses Internal.
 Pernyataan Responden ditinjau dari perspektif proses internal berdasarkan Lampiran 8
 secara rinci disajikan pada Tabel 5.11 sebagai berikut:
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 Tabel 5.11 Pernyataan Responden untuk Perspektif Proses Internal
 No. Variabel Jumlah Jawaban Pernyataan Responden Ya Tidak Positif(%) Negatif(%) 1. 2. 3.
 Pelaksanaan adminstrasi sesuai SOP. Ketesediaan sarana dan prasarana. Perencanaan sistematis.
 48
 19
 48
 2
 31 2
 96,00
 38,00
 96,00
 4,00
 62,00
 4,00 Jumlah 115 35 76,67 23,33
 Sumber: Lampiran 8
 Berdasarkan data dalam Tabel 5.11 dapat dijelaskan, bahwa responden pegawai
 Badan Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kota Denpasar di tinjau dari perspektif proses
 internal memberikan pernyataan positif sebesar 76,67 persen dan pernyataan negatif sebesar
 23,33 persen.
 5.7Kinerja Pengelolaan Kearsipan BPAD ditinjau dari Perspektif Pembelajaran dan
 Pertumbuhan.
 Pernyataan Responden ditinjau dari perspektif pembelajaran dan pertumbuhan
 berdasarkan lampiran 8 secara rinci disajikan pada Tabel 5.12 sebagai berikut:
 Tabel 5.12 Pernyataan Responden untuk Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan
 No Variabel Jumlah Jawaban Pernyataan Responden Ya Tidak Positif(%) Negatif(%) 2. 3. 4. 5. 6. 7.
 Perasaan bangga dan nyaman. Tanggung Jawab. Iklim kepercayaan dan kerjasama. Peluang yang sama untuk diklat. Diklat yang sesuai dengan bid.tgs. Gaji yang sesuai dengan bid. tugas. Insentif yang sesuai dengan bid. tgs
 48 48 47 39 41 43 34
 2 2 3 11 9 7 16
 96,00 96,00 94,00 78,00 82,00 86,00 68,00
 4,00 4,00 6,00
 22,00 18,00 14,00 32,00
 Jumlah 300 50 85,71 14,29 Sumber: Lampiran 8
 Berdasarkan data dalam Tabel 5.12 dapat dijelaskan bahwa responden pegawai Badan
 Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kota Denpasar di tinjau dari perspektif pembelajaran
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 dan pertumbuhan memberikan pernyataan positif sebesar 85,71 persen dan pernyataan
 negatif sebesar 14,29 persen.
 5.8Indeks Komposit
 Perhitungan indeks komposit dilakukan untuk mendapatkan nilai kinerja tunggal yang
 mencerminkan kinerja organisasi secara keseluruhan. Sesuai dengan formula perhitungan
 indeks komposit maka perlu dilakukan pembobotan atas masing – masing perspektif kinerja.
 Untuk menghindari subyektivitas penentuan bobot kinerja dilakukan dengan in-depth
 interview dengan responden kunci yaitu kepala badan BPAD dan sekretaris BPAD Kota
 Denpasar. Nilai rata – rata dari hasil in – depth interview ditetapkan sebagai bobot kinerja
 masing masing perspektif kinerja . Hasil in-depth interview dan perhitungan bobot indikator
 kinerja dijelaskan pada Tabel 5.13 sebagai berikut:
 Tabel 5.13 Hasil in-depth interview dan perhitungan Nilai Bobot Kinerja
 No
 Responden Persp. Keuangan
 Persp. pengguna
 jasa
 Persp. internal
 Persp.pertum. & pembelajaran
 Jumlah
 1 Kepala BPAD 30 30 20 20 100 2 Sekretaris BPAD 30 20 30 20 100 Jumlah 60 50 50 40 200 Bobot Kinerja 30 25 25 20 100
 Sumber: Hasil penelitian, 2011
 Untuk perhitungan indeks kinerja komposit sebagai nilai gabungan dari keempat
 perspektif kinerja maka proporsi atau rata – rata pernyataan positif dari masing – masing
 perspektif dijadikan nilai capaian kinerja dari masing – masing perspektif. Digunakannya
 proporsi pernyataan positif sebagai nilai capaian kinerja perspektif berdasarkan pertimbangan
 bahwa nilai capaian kinerja perspektif tidak boleh melebihi 100 persen. Sesuai dengan data
 sebelumnya maka nilai capaian kinerja perspektif keuangan, pengguna jasa, perspektif
 internal serta perspektif pertumbuhan dan pembelajaran adalah sebesar : 94,96 persen ; 77,45
 persen ; 76,67 persen ; 85,71 persen.
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 Tabel 5.14 Perhitungan Indeks Komposit
 No Perspektif Kinerja Bobot Kinerja (%)
 Nilai Capaian Kinerja (%)
 Indeks Komposit (%)
 1 Keuangan 30 94,96 28,48 2 Pengguna Jasa 25 77,45 19,36 3 Proses internal 25 76,67 19,17 4 Pertumbuhan & Pembelajaran 20 85,71 17,14 Jumlah 100 84.15
 Sumber : Hasil penelitian, 2011
 Hasil perhitungan menunjukkan bahwa indeks komposit kinerja pengelolaan
 kearsipan BPAD Kota Denpasar adalah 84,15 persen yang terdiri dari kinerja perspektif
 keuangan 94,96 persen dengan bobot kinerja 30 persen; kinerja perspektif pengguna jasa
 77,45 persen dengan bobot kinerja 25 persen; kinerja dari perspektif proses internal
 76,67persen dengan bobot kinerja 25 persen dan kinerja perspektif pertumbuhan dan
 pembelajaran 85,71 persen dengan bobot kinerja 20 persen. Indek Komposit sebesar 84,15
 dikatagorikan pada kinerja sangat baik karena berada pada interval kinerja 81,26-100 persen
 (Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara, 2005).
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 BAB VI
 PEMBAHASAN
 Pembahasan dalam penelitian ini, mengacu pada kerangka konsep penelitian yaitu:
 1) Perspektif Keuangan, 2) Perspektif Pengguna Jasa, 3) Perspekrtif Proses Internal, 4)
 Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan.
 6.1 Perspektif Keuangan
 Perspektif keuangan digunakan untuk mengukur dan melihat kontribusi dari jumlah
 dana yang dianggarkan terhadap pencapaian tujuan. Ukuran kinerja keuangan memberikan
 petunjuk apakah strategi organisasi, implementasi dan pelaksanaannya memberikan
 kontribusi atau tidak terhadap pencapaian tujuan organisasi. Perspektif keuangan dalam
 penelitian ini diukur dari kemampuan organisasi dalam menyerap dan merealisasikan
 anggaran. Realisasi anggaran untuk kegiatan Monitoring dan Evaluasi Kearsipan Tahun 2011
 sebesar 97,92 persen dari dana yang dianggarkan. Realiaasi anggaran untuk kegiatan
 Pengadaan Sarana Pengolahan dan Penyimpanan Arsip sebesar 94,90 persen. Realisasi
 anggaran untuk kegiatan Melakukan Pest Control dan Fumigasi sebesar 95,60 persen.
 Realisasi anggaran untuk kegiatan Bimbingan Teknis Tenaga Kearsipan dan Dokumentasi
 sebesar 92,91 persen. Realisasi anggaran untuk kegiatan Pelaksanaan Publikasi Arsip Statis
 sebesar 97,73 persen. Realisasi anggaran untuk kegiatan Pengadaan Sarana Ruang Strudio
 sebesar 98,52 persen. Realisasi anggaran untuk kegiatan Pembinaan Mutu SDM dan Sistem
 Kesrsipan Unit-Unit Kearsipan sebesar 95,23 persen. Realisasi anggaran untuk kegiatan
 Pendokumentasian Kegiatan Pemerintah Kota Denpasar sebesar 83,67 persen . Realisasi
 anggaran secara keseluruhan untuk kegiatan pengelolaan kearsipan pada Badan Perpustakaan
 Arsip dan Dokumentasi Kota Denpasar adalah sebesar 94,96 persen.
 Berdasarkan Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara,2004 capaian kinerja
 sebesar 94,96 persen tergolongkualifikasi sangat baik. Realisasi anggaran yang lebih rendah
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 dari terget anggaran memiliki implikasi bahwa terjadi efisiensi anggaran dimana jumlah
 pengeluaran yang sungguh-sungguh terjadi lebih kecil dari target anggaran. Hal ini
 disebabkan karena dalam pelaksanaan kegiatan pengadaan barang dan jasa diatas sepuluh juta
 rupiah dan menggunakan Surat Perintah Kerja (SPK) terjadi negoisasi harga di bawah pagu
 anggaran yang ditetapkan pada Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Satuan Kerja
 Perangkat Daerah (SKPD).
 6.2 Perspektif Pengguna Jasa
 Kinerja Perspektif pengguna jasa dalam organisasi sektor publik merupakan ukuran
 penting dalam penilaian kinerja organisasi. Menciptakan kepuasan pelayanan yang
 dibutuhkan publik atau pengguna jasa merupakan tugas penting dari organisasi publik,
 sehingga kinerja atas pespektif ini perlu di evaluasi atau diketahui.
 Pemahaman atas kinerja perspektif pengguna jasa memungkinkan bagi organisasi
 melakukan identifikasi terhadap kepuasan pengguna jasa, kelengkapan dan ketepatan
 pelayanan. Untuk mengukur kinerja pengelolaan kearsipan BPAD Kota Denpasar dari
 perspektif pengguna jasa, beberapa variabel perlu diamati sesuai pernyataan responden
 pengguna jasa.
 Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan, bahwa kepuasan pengunan jasa dapat
 dilihat dari pernyataan positif dan negatif responden pengguna jasa. Responden pengguna
 jasa memberikanpernyataan positif sebesar 77,45 persen dan memberikan pernyataan negatif
 sebesar 22,55 persen. Responden pengguna jasa yang memberikan pernyataan negatif
 terutama terhadap lokasi BPAD yang tidak stategis yang berada jauh dari lokasi SKPD
 lainnya sebesar 52,94 persen, disusul pernyataan negatif tentang variabel sarana dan fasilitas
 sebesar 35,29 persen, diakibatkan karena sarana dan fasilitas pelayanan kearsipan yang
 diberikan kepada pengguna jasa kurang memadai. Dari perspektif pengguna jasa, kinerja
 pengelolaan kearsipan BPAD Kota Denpasar rata-rata sebesar 77,45 persen dikatagorikan
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 baik karena berada pada standar kinerja dengan interval 62,51 – 81,25 pesen (Kementerian
 Pendayagunaan Aparatur Negara, 2005).
 6.3 Perspektif Proses Internal.
 Melalui perspektif proses internal organisasi dapat mengidentifikasikan berbagai
 proses penting yang harus dikuasai dan diterapkan organisasi dengan baik. Pemahaman atas
 perspektif ini ditujukan untuk menyusun perencanaan sumber daya internal untuk memenuhi
 tuntutan pelayanan yang dibutuhkan oleh pengguna jasa. Kepuasan pengguna jasa akan
 diperoleh apabila proses internal yang menyangkut cara penggunaan sumber daya yang ada
 dapat dirancang dalam suatu proses yang optimal.
 Peningkatan kualitas pelayanan hanya akan tercapai jika terjadi perbaikan pada proses
 internal organisasi
 Pemahaman atas kinerja perspektif proses internal memungkinkan bagi organisasi
 untuk melakukan identifikasi bertahap cara pengelolaan sumber daya internal secara optimal.
 Identifikasi dan analisis terhadap persepsi pengguna jasa atas proses internal organisasi dapat
 dijadikan pedoman untuk menyelaraskan berbagai ukuran kinerja proses internal untuk
 menciptakan pelayanan yang memenuhi tuntutan kepuasan pengguna jasa.
 Perspektif ini menggambarkan kemampuan pengelolaan kearsipan BPAD untuk
 mendukung peningkatan kualitas pelayanan yaitu dapat dilihat dari beberapa variabel yaitu
 pelaksanaan administrasi sesuai dengan SOP, ketersediaan sarana dan prasarana serta
 mempunyai perencanaan yang sistematis dalam upaya untuk mendukung pelaksanaan dan
 evaluasi pada akhir kegiatan.
 Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan , bahwa ditinjau dari perspektif proses
 internal dapat dilihat dari proporsi pernyataan positif dan negatif responden Pegawai atas
 pelaksanaan administrasi yang sesuai SOP, Sarana dan prasarana dengan kondisi baik serta
 bekerja dengan perencanaan yang sistematis. Responden pegawai BPAD memberikan
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 pernyataan negatif karena pelaksanaan tugas – tugas pegawai dirasakan masih belum optimal
 karena kurangnya sarana dan prasarana terutama ketersediaan gudang depo arsip masih
 belum memadai,pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan perencanaan sistematis dalam
 memberikan pelayanan kepada pengguna jasa masih memberikan pernyataan negatif sebesar
 4 persen.
 Dari perspektif proses internal , kinerja pengelolaan kearsipan BPAD Kota Denpasar
 rata-rata sebesar 76,67 persen dikatagorikan baik karena berada pada standar kinerja dengan
 interval 62,51 – 81,25 pesen (Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara, 2004).
 6.4 Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan.
 Tinjauan kinerja dari perspektif pertumbuhan dan pembelajaran difokuskan pada
 kinerja organisasi dalam menyediakan infrastuktur sehingga cukup memadai dalam mencapai
 tujuan dari ketiga perspektif lainnya. Balanced scorecard menekankan pentingnya
 menanamkan investasi bagi masa datang yaitu investasi terhadap sumber daya manusia yang
 merupakan pendorong terwujudnya kinerja yang baik. Kinerja dari perspektif pertumbuhan
 dan pembelajaran adalah suatu kemampuan sumber daya manusia dalam meningkatkan
 kualitas pelayanan, dalam kaitan dengan ini yang dilihat adalah upaya – upaya yang
 dilakukan untuk meningkatkan kualitas serta kemampuan pegawai. Hasil analisis masing –
 masing variabel selanjutnya dijadikan acuan untuk mendapatkan gambaran yang
 komprehensif mengenai kondisi kinerja perspektif pertumbuhan dan pembelajaran secara
 menyeluruh.
 Motivasi kerja merupakan daya dorong seseorang untuk melakukan pekerjaan
 tertentu .Etos kerja merupakan kadar komitmen dan semangat melakukan suatu pekerjaan
 yang didasari oleh pandangan atas makns pekerjaan dimaksud. Pemenuhan terhadap
 kebutuhan motivasi tidak terelakkan bagi semua pegawai sebab apabila motivasi terpenuhi
 dengan baik akan muncul kepuasan kerja yang berdampak pada ketenangan kerja. Motovasi
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 dapat berupa keuangan dan non keuangan yang berdampak pada kepuasan kerja (Payaman
 Simanjuntak ,2011).
 Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa dari 7 variabel untuk mengukur
 kinerja perspektif pembelajaran dan pertumbuhan pernyataan responden negatif yang paling
 tinggi adalah variabel Insentif yang sesuai dengan bidang tugas sebesar 32,00 persen,Hal ini
 mencerminkan, bahwa imbalan yang diterima tidak sesuai dengan beban tugas dan tanggung
 jawab yang diemban. Kemudian disusul oleh Peluang yang sama untuk diklat sebesar 22.00
 persen disebabkan karena kurangnya dana untuk diklat pegawai sehingga yang diprioritaskan
 terlebih dahulu adalah pegawai yang menduduki eselon saja. Sedangkan dari variabel diklat
 yang sesuai dengan bidang tugas pernyataan negatifnya sebesar 18% . kemudian disusul oleh
 gaji yang sesuai dengan bidang tugas sebesar 14.00 persen . Dari perspektif pembelajaran dan
 pertumbuhan , kinerja pengelolaan kearsipan BPAD Kota Denpasar dapat diketahui sebesar
 85,71 persen, dikategorikan sangat baik karena berada pada nilai interval kinerja 81,26 -100
 persen (Kementrian Pendayagunaan Aparatur Negara,2005)
 6.5 Indeks Komposit
 Perhitungan indeks komposit dilakukan untuk mendapatkan satu persepsi yang utuh
 tentang kinerja pengelolaan kearsipan BPAD Kota Denpasar. Indeks Komposit (IK)
 merupakan indek gabungan dari empat perspektif yang dianalisis dengan memberikan bobot
 pada masing – masing perspektif yaitu perspektif keuangan, perspektif pengguna jasa,
 perspektif proses internal serta perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, total bobot adalah
 100 persen.
 Sesuai dengan data sebelumnya maka nilai capaian kinerja persepektif keuangan
 adalah 94,96 persen, perspektif pengguna jasa sebesar 77,45 persen, proses internal sebesar
 76,67 persen. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan sebesar 85,71 persen.Setelah
 dikalikan dengan bobot dari masing masing perspektif yang diperoleh dari hasil in – depth
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 interview dengan responden kunci maka didapat indek komposit dari masing masing
 perspektif yaitu perspektif keuangan sebesar 28,48 persen. Pespektif pengguna jasa sebesar
 19,36 persen, perspektif proses internal sebesar 19,17 persen, perspektif pertumbuhan dan
 pembelajaran sebesar 17,14 persen.
 Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa kinerja pengelolaan kearsipan
 BPAD Kota Denpasar secara keseluruhan di hitung dari empat perspektif mendapatkan
 Indeks Komposit (IK) sebesar 84,15 persen. Jika diukur dengan skalaKementrian
 Pendayagunaan Aparatur Negara,2005 maka kinerja pengelolaan kearsipan BPAD kota
 Denpasar tergolong sangat baik karena berada pada interval 81,26-100,00 persen. Sedangkan
 secara parsial atas empat pespektif kinerja menunjukan bahwa kinerja dari pespektif
 keuangan berada pada kualifikasi sangat baik. Untuk perspektif pengguna jasa dan perspektif
 proses internal berada pada kualifikasi baik sehingga perlu di tingkatkan, sedangkan kinerja
 dari perspektif pembelajaran dan pertumbuhan berada pada kualifikasi sangat baik.
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 BAB VII
 SIMPULAN DAN SARAN
 7.1 Simpulan
 Dari hasil analisis data dan pembahasan pengukuran kinerja pengelolaan kearsipan
 Badan Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kota Denpasar dengan pendekatan Balanced
 Scorecard serta kinerja secara menyeluruh dengan perhitungan indek komposit dapat
 disimpulkan hal – hal sebagai berikut:
 1) berdasarkan analisis perspektif Keuangan secara keseluruhan menunjukan kinerja dengan
 katagori sangat baik dengan nilai kinerja sebesar 94,96 persen.
 2) hasil analisis perspektif pengguna jasa secara keseluruhan menunjukan kinerja dengan
 katagori baik dengan nilai kinerja 77,45 persen.
 3) hasil analisis perspektif proses internal secara keseluruhan menunjukan kinerja dengan
 katagori baik dengan nilai kinerja 76,67 persen.
 4) hasil analisis perspektif pembelajaran dan pertumbuhan secara keseluruhan menunjukan
 kinerja dengan katagori sangat baik dengan nilai kinerja 85,71 persen.
 5) Kinerja pengelolaan kearsipan BPAD Kota Denpasar secara menyeluruh ditinjau dari
 empat perspektif yang meliputi perspektif keuangan, pengguna jasa, proses internal serta
 pembelajaran dan pertumbuhan berada pada kualifikasi kinerja sangat baik dengan nilai
 84,15 persen
 7.2 Saran
 Berdasarkan simpulan diatas, maka dapat dikemukakan beberapa saran yang kiranya
 dapat dipertimbangkan sebagai berikut:
 1) ditinjau dari perspektif keuangan, karena kinerja dari perspektif ini berada pada
 kualifikasi sangat baik maka perlu di pertahankan atau ditingkatkan agar menjadi
 lebih baik lagi.
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 2) Ditinjau dari perspektif pengguna jasa disarankan kepada BPAD Kota Denpasar agar
 meningkatkan sarana dan fasilitas kearsipan agar lebih lengkap lagi dan mengajukan
 kepada Walikota Denpasar agar lokasi BPAD di tempatkan pada lokasi yang lebih
 strategis dan berada dekat dan mudah dijangkau SKPD lain selaku pengguna
 jasa.Disarankan juga agar selalu menjaga kebersihan dan kenyamanan lingkungan
 BPAD sehingga dapat meningkatkan kepuasan pengguna jasa.
 3) Ditinjau dari perspektif proses internal disarankan kepada BPAD agar merawat atau
 mengadakan pemeliharaan gedung terutama gedung depo arsip, selain itu disarankan
 melakukan inventarisasi, meningkatkan sarana dan prasarana kearsipan.
 4) Ditinjau dari perspektif pembelajaran dan pertumbuhan disarankan agar tunjangan
 insentif yang diterima pegawai perlu ditingkatkan sesuai tugas dan tanggung
 jawabnya, disarankan pula agar anggaran diklat dinaikan sehingga semua pegawai
 mendapatkan peluang yang sama untuk diklat, serta diklat yang diberikan agar sesuai
 dengan bidang tugasnya.
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 PROGRAM MAGISTER
 PROGRAM STUDI ILMU EKONOMI
 PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS UDAYANA
 TAHUN 2011
 DAFTAR PERTANYAAN (KUISIONER)
 ANALISIS KINERJA PENGELOLAAN KEARSIPAN
 BADAN PERPUSTAKAAN ARSIP DAN DOKUMENTASI KOTA DENPASAR
 IDENTITAS / KARAKTERISTIK RESPONDEN
 Nama :
 Pendidikan :
 Umur :
 Jenis Kelamin :
 PETUNJUK PENGISIAN :
 Bapak / Ibu / Saudara dimohon untuk menjawab pertanyaan / pernyataan ini dengan
 memilih salah satu jawaban dengan memberikan tanda silang (X) pada kolom jawaban yang
 paling cocok dengan perasaan yang sebenarnya anda rasakan. Untuk Bapak / ibu / Saudara
 perlu memperhatikan penjelasan sebagai berikut :
 SS = Sangat Setuju.
 S = Setuju.
 KS = Kurang Setuju.
 TS = Tidak Setuju.
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 1. PERSPEKTIF PENGGUNA JASA / PETUGAS PENGELOLA KEARSIPAN PADA
 MASING – MASING SKPD.
 NO. PERTANYAAN SS S KS TS
 1.
 2.
 3.
 4.
 5.
 6.
 Saya merasa puas dengan pelayanan petugas
 pengelola arsip Badan Perpustakaan Arsip dan
 Dokumentasi yang melayani saya dengan ramah.
 Saya merasa puas dengan ketepatan waktu pelayanan
 petugas pengelola arsip BPAD .
 Saranadan fasilitas kearsipan yang disediakan oleh
 Badan Perpustakaan Arsip dan dokumentasi Kota
 Denpasar sudah lengkap.
 Saya merasa puas dengan prosedur pelayanan
 kearsipan yang ditetapkan sederhana.
 Saya merasa puas dengan lingkungan BPAD yang
 bersih dan nyaman.
 Saya puas dengan lokasi BPAD yang strategis dan
 mudah dijangkau
 2. PERSPEKTIF PROSES INTERNAL.
 NO. PERTANYAAN SS S KS TS
 1.
 2.
 3.
 Saya selalu melaksanakan pekerjaan sesuai dengan
 SOP yang telah ditetapkan,
 Saya puas bekerja karena gedung, peralatan dan
 perlengkapan kantor dalam kondisi baik.
 Saya bekerja dengan perencanaan kegiatan kearsipan
 yang sistematis.
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 3. PERSPEKTIF PEMBELAJARAN DAN PERTUMBUHAN.
 NO. PERTANYAAN SS S KS TS
 1.
 2.
 3.
 4.
 5.
 6.
 7.
 Saya merasa bangga , nyaman dan senang menjadi
 pegawai BPAD Kota Denpasar.
 Saya bekerja dengan penuh rasa tanggung jawab.
 Saya percaya dengan teman – teman dilingkungan
 kerja dan mampu bekerjasama.
 Saya memiliki peluang yang sama dengan pegawai
 lain untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan.
 Pelatihan yang saya ikuti sesuai dengan bidang tugas
 saya.
 Gaji yang saya terima sesuai dengan jenis
 pekerjaan,tugas dan tanggung jawab saya.
 Tunjangan/insentif yang saya terima sesuai dengan
 jenis pekerjaan, tugas dan tanggung jawab saya.
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 DAFTAR PERTANYAAN (KUISIONER)
 ANALISIS KINERJA PENGELOLAAN KEARSIPAN
 BADAN PERPUSTAKAAN ARSIP DAN DOKUMENTASI KOTA DENPASAR
 IDENTITAS / KARAKTERISTIK RESPONDEN
 Nama : Drs. I. G.A. Rai Anom Suradi, MM.
 Pendidikan : Sarjana Strata 2 (S2)
 Umur : 51 Tahun
 Jenis Kelamin : Laki – Laki.
 PETUNJUK PENGISIAN :
 Yth. Bapak / Ibu dimohon untuk menjawab pertanyaan / pernyataan dibawah ini:
 KUISIONER KUNCI
 Perspektif Keuangan
 Pertanyaan:
 1. Permasalahan apa saja yang dihadapi di bidang anggaran ?
 Jawaban:
 1. Kekurangan anggaran di bidang pengelolaan kearsipan sehingga tidak semua
 kegiatan pengelolaan kearsipan dapat dilaksanakan secara maksimal.
 II Perspektif Pelanggan.
 Pertanyaan :
 1 Apa saja yang dilakukan BPAD dalam meningkatkan kepuasan pengguna jasa
 terhadap pengelolaan kearsipan masing masing SKPD
 Jawaban:
 1. - Memberikan pelayanan yang baik.

Page 75
                        

61
 - Memberikan pelayanan yang cepat dan tepat waktu.
 - Memberikan pelayanan yang prima.
 III Perspektif Proses Internal
 Pertanyaan:
 1. Dalam melaksanakan kegiatan internal apa saja yang dilakukan dalam
 ketersediaansarana dan prasarana kearsipan?
 Jawaban :
 1. - Inventarisasi sarana dan prasarana.
 - Meningkatkan pengadaan sarana dan prasarana.
 IV. Pertanyaan Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan
 Pertanyaan:
 1. Dalam memotivasi pegawai dan meningkatan kualitas SDM serta prestasi kerja
 apa saja yang dilakukan pihak BPAD?
 Jawaban:
 1. Mengusulkan dalam RKA penambahan anggaran insentif untuk petugas pengelola
 kearsipan .
 Memberikan pelatihan tata kearsiapan untuk meningkatkan mutu SDM pengelola
 kearsipan.

Page 76
                        

62
 DAFTAR PERTANYAAN (KUISIONER)
 ANALISIS KINERJA PENGELOLAAN KEARSIPAN
 BADAN PERPUSTAKAAN ARSIP DAN DOKUMENTASI KOTA DENPASAR
 IDENTITAS / KARAKTERISTIK RESPONDEN
 Nama : Gde Kagung Putra, SH
 Pendidikan : Sarjana Strata 1 (S1)
 Umur : 50 Tahun
 Jenis Kelamin : Laki – Laki.
 PETUNJUK PENGISIAN :
 Yth. Bapak / Ibu dimohon untuk menjawab pertanyaan / pernyataan dibawah ini:
 KUISIONER KUNCI
 Perspektif Keuangan
 Pertanyaan:
 1. Permasalahan apa saja yang dihadapi di bidang anggaran ?
 Jawaban:
 1. Kekurangan anggaran di bidang pengelolaan kearsipan sehingga tidak semua
 kegiatan pengelolaan kearsipan dapat dilaksanakan secara maksimal.
 II Perspektif Pelanggan.
 Pertanyaan :
 1. Apa saja yang dilakukan BPAD dalam meningkatkan kepuasan pengguna jasa
 terhadap pengelolaan kearsipan masing masing SKPD
 Jawaban:
 1. Memberikan pelayanan yang baik.
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 - Memberikan pelayanan yang cepat dan tepat waktu.
 - Memperhatikan keluhan pengguna jasa.
 - Meningkatkan kualitas pelayanan.
 III Perspektif Proses Internal
 Pertanyaan:
 2. Dalam melaksanakan kegiatan internal apa saja yang dilakukan dalam ketersediaan
 sarana dan prasarana kearsipan?
 Jawaban :
 2. - Inventarisasi sarana dan prasarana.
 - Meningkatkan pengadaan sarana dan prasarana.
 IV. Pertanyaan Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan
 Pertanyaan:
 2. Dalam memotivasi pegawai dan meningkatan kualitas SDM serta prestasi kerja
 apa saja yang dilakukan pihak BPAD?
 Jawaban:
 2. - Mengusulkan dalam RKA penambahan anggaran insentif untuk petugas
 Pengelola kearsipan.
 - Memberikan pelatihan tata kearsiapan untuk meningkatkan mutu SDM
 pengelola kearsipan.
 - Pengadakan pengawasan terhadap sistem dan prosedur pengelolaan
 kearsipan.
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 V. Pembobotan Kinerja Keempat Perspektif Dengan Total Bobot 100%
 No. Perspektif Bobot
 1. 2. 3. 4.
 Perspektif Keuangan Perspektif Pelanggan Perspektif Proses Internal Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan Total
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 DAFTAR PUSTAKA
 Arsip Nasional Republik Indonesia, Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2009 Tentang Kearsipan, Jakarta.
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 Budiarti, Isniar. Balanced Scorecard sebagai alat ukur Kinerja dan Pengendali Sistem Manajemen strategis, Majalah Ilmiah Unikom, Vo.6. hal 51-59.
 Ghozali, Imam. 2002.Aplikasi Analisis Multivariat Dengan Program SPSS, Badan Penerbit
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 BPFE,Yogyakarta. Kementrian Pendayagunaan Aparatur Negara, 2004, Nomor: Kep/25/M.Pan/2/2004, tentang
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 Singarimbun, dkk. 1989.Metode Penelitian Survey, edisi Revisi LP3ES, Jakarta. Sugiono. 1999.Metode Penelitian Bisnis, CV. Alfabeta, Bandung.
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 Lampiran 9
 Penentuan Responden Pengguna Jasa
 No Strata Tingkat Unit Kerja Nama SKPD Jml Sampel (orang)
 1. 2 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 10. 11. 12. 13. 14. 15. 16. 17. 18. 19. 20. 21. 22. 23. 24. 25. 26. 27. 28. 29. 30. 31. 32. 33. 34.
 Ka,Sub.Bag. Umum & Kepeg. Ka,Sub.Bag. Umum & Kepeg. Ka,Sub.Bag. Umum & Kepeg. Ka,Sub.Bag. Umum & Kepeg. Ka,Sub.Bag. Umum & Kepeg. Ka,Sub.Bag. Umum & Kepeg. Ka,Sub.Bag. Umum & Kepeg. Ka,Sub.Bag. Umum & Kepeg. Ka,Sub.Bag. Umum & Kepeg. Ka,Sub.Bag. Umum & Kepeg. Ka,Sub.Bag. Umum & Kepeg. Ka,Sub.Bag. Umum & Kepeg. Ka,Sub.Bag. Umum & Kepeg. Ka,Sub.Bag. Umum & Kepeg. Ka,Sub.Bag. Umum & Kepeg. Ka,Sub.Bag. Umum & Kepeg. Ka,Sub.Bag. Umum & Kepeg. Ka,Sub.Bag. Umum & Kepeg. Ka,Sub.Bag. Umum & Kepeg. Ka,Sub.Bag. Umum & Kepeg. Ka,Sub.Bag. Umum & Kepeg. Ka,Sub.Bag. Umum & Kepeg. Ka,Sub.Bag. Umum & Kepeg. Ka,Sub.Bag. Umum & Kepeg. Ka,Sub.Bag. Umum & Kepeg. Ka,Sub.Bag. Umum & Kepeg. Ka,Sub.Bag. Umum & Kepeg. Ka,Sub.Bag. Umum & Kepeg. Ka,Sub.Bag. Umum & Kepeg. Ka,Sub.Bag. Umum & Kepeg. Ka,Sub.Bag. Umum & Kepeg. Ka,Sub.Bag. Umum & Kepeg. Ka,Sub.Bag. Umum & Kepeg. Ka,Sub.Bag. Umum & Kepeg.
 Sekretariat Daerah. Sekretariat DPRD. Inspektorat . Bappeda. Badan Kepegawaian Daerah. Badan Lingkungan Hidup. Badan Pemberdayaan Masyarakat. Badan Kes.Bang. Pol dan Linmas. BPAD Badan Penanggulangan Bencana Badan KB dan Pemberdayaan Peremp RSU Wangaya. Dinas Dikpora. Dinas Kesehatan. Dinas PU Dinas Tata Ruang dan Perumahan. DKP. Dinas Kependudukan dan Capil. Dinas Perhubungan. Dinas Komunikasi dan Informatika. Dinas Tenaga Kerja Trans.Sos Dinas Pertanian Tanaman Pangan . Dinas Peternakan Perikanan & Kelautan. Dinas Kebudayaan. Dinas Pariwisata. Dinas Perindag. Dinas Koperasi Usaha Kecil &Menengah Dispenda. Dinas Trantib dan Sat.Pol.PP. Dinas Perijinan. Kecamatan Dentim. Kecamatan Densel. Kecamatan Denbar. Kecamatan Denut.
 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
 Sumber: Bagian Organisasi Setda Kota Denpasar, data diolah 2011


                        

                                                    
LOAD MORE
                                            

                

            

        

                
            
                
                    
                        Related Documents
                        
                            
                        

                    

                    
                                                
                                                                                              
                                    
                                        
                                            
                                                
                                            
                                        

                                        
                                            Bahan kearsipan

                                            
                                                
                                                    Category: 
                                                    Economy & Finance
                                                

                                            

                                                                                    

                                    

                                

                                                                                                                            
                                    
                                        
                                            
                                                
                                            
                                        

                                        
                                            SKRIPSI MANAJEMEN ARSIP ELEKTRONIK BERBASIS WEB...

                                            
                                                
                                                    Category: 
                                                    Documents
                                                

                                            

                                                                                    

                                    

                                

                                                                                                                            
                                    
                                        
                                            
                                                
                                            
                                        

                                        
                                            RENCANA STRATEGIS DINAS PERPUSTAKAAN...

                                            
                                                
                                                    Category: 
                                                    Documents
                                                

                                            

                                                                                    

                                    

                                

                                 
                                                                                               
                                    
                                        
                                            
                                                
                                            
                                        

                                        
                                            Makalah Kearsipan

                                            
                                                
                                                    Category: 
                                                    Documents
                                                

                                            

                                                                                    

                                    

                                

                                                                                                                            
                                    
                                        
                                            
                                                
                                            
                                        

                                        
                                            JADWAL PENDIDIKAN DAN PELATIHAN KEARSIPAN TAHUN...

                                            
                                                
                                                    Category: 
                                                    Documents
                                                

                                            

                                                                                    

                                    

                                

                                                                                                                            
                                    
                                        
                                            
                                                
                                            
                                        

                                        
                                            Jawaban LKD Teladan Badan Arsip Dan Perpustakaan Jateng...

                                            
                                                
                                                    Category: 
                                                    Documents
                                                

                                            

                                                                                    

                                    

                                

                                 
                                                     

                                                
                                                                                              
                                    
                                        
                                            
                                                
                                            
                                        

                                        
                                            KINERJA LEMBAGA KEARSIPAN DAN PERAN...

                                            
                                                
                                                    Category: 
                                                    Documents
                                                

                                            

                                                                                    

                                    

                                

                                                                                                                            
                                    
                                        
                                            
                                                
                                            
                                        

                                        
                                            PENGELOLAAN ARSIP SMA NEGERI DI KOTA YOGYAKARTA … ·...

                                            
                                                
                                                    Category: 
                                                    Documents
                                                

                                            

                                                                                    

                                    

                                

                                                                                                                            
                                    
                                        
                                            
                                                
                                            
                                        

                                        
                                            LAYANAN EKSTENSI (PERPUSTAKAAN KELILING) BADAN...

                                            
                                                
                                                    Category: 
                                                    Documents
                                                

                                            

                                                                                    

                                    

                                

                                 
                                                                                               
                                    
                                        
                                            
                                                
                                            
                                        

                                        
                                            LAPORAN KINERJA INSTANSI PEMERINTAH (LKj IP) · keputusasn....

                                            
                                                
                                                    Category: 
                                                    Documents
                                                

                                            

                                                                                    

                                    

                                

                                                                                                                            
                                    
                                        
                                            
                                                
                                            
                                        

                                        
                                            ARAH PEMBANGUNAN MANAJEMEN KEARSIPAN ... -...

                                            
                                                
                                                    Category: 
                                                    Documents
                                                

                                            

                                                                                    

                                    

                                

                                                                                                                            
                                    
                                        
                                            
                                                
                                            
                                        

                                        
                                            Strategi Pelayanan Perpustakaan Di Kantor Arsip dan...

                                            
                                                
                                                    Category: 
                                                    Documents
                                                

                                            

                                                                                    

                                    

                                

                                 
                                                     

                                            

                

            

        

            



    
        
            	Powered by Cupdf


            	Cookie Settings
	Privacy Policy
	Term Of Service
	About Us


        

    


    

    
    
    

    
    
    

    
    
        
    
    















